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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan sebuah sistem 
informasi sebagai media untuk mempermudah penilaian sikap terutama proses 
pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman. (2) 
Menjamin tingkat kualitas sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa 
agar tidak terjadi error serta fitur dan fungsionalitasnya sesuai yang dijanjikan 
dengan melakukan pengujian menggunakan standar ISO 25010. 
Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D), dengan 
model pengembangan Rational Unified Process (RUP) yang terdiri dari empat 
tahap, yaitu inception, elaboration, construction, dan transition. Pengujian 
dilakukan menggunakan standar ISO 25010 pada karakteristik functional 
suitability, usability, reliability, performance efficiency, dan maintainability. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) sistem informasi sebagai media untuk 
mempermudah proses penilaian sikap terutama proses pantauan pembentukan 
karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman. (2) Hasil pengujian 
menunjukkan sistem informasi telah memenuhi standar ISO 25010 pada 
karakteristik functional suitability sebesar 1 (baik), karakteristik usability sebesar 
85,3% (sangat layak) dan nilai alpha cronbach sebesar 0,944 (excellent), 
karakteristik reliability sebesar 100% (lolos), karakteristik performance efficiency 
sebesar 2,5 detik (diterima), dan karakteristik maintainability sebesar 100 (sangat 
mudah dirawat). 
 
Kata Kunci: penilaian sikap, karakter siswa, RUP, ISO 25010 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan 
Pedidikan pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah disebutkan bahwa 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah pengumpulan informasi/data tentang 
capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, dan 
aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis yang 
dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar 
melalui penugasan dan evaluasi belajar. Penilaian aspek sikap dilakukan melalui 
observasi/pengamatan sebagai sumber informasi utama dan pelaporannya 
menjadi tanggung jawab wali kelas atau guru kelas. Hasil penilaian pencapaian 
sikap oleh pendidik disampaikan dalam bentuk predikat atau deskripsi. 
Menurut Panduan Penilaian Pada Sekolah Menengah Kejuruan, penilaian sikap 
adalah kegiatan untuk mengetahui kecenderungan perilaku spiritual dan sosial 
siswa dalam kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas sebagai hasil 
pendidikan. Terdapat empat teknik dalam melakukan penilaian sikap yaitu 
observasi oleh guru mata pelajaran selama satu semester, observasi oleh wali 
kelas dan guru BK selama satu semester, penilaian antar teman, dan penilaian 
diri. Penilaian sikap yang utama dilakukan dengan menggunakan teknik observasi 
selama periode satu semester oleh guru mata pelajaran (selama proses 
pembelajaran pada jam pelajaran), guru Bimbingan Konseling (BK), dan wali kelas 
(selama siswa di luar jam pelajaran) yang ditulis dalam buku jurnal yang 
2 
  
mencakup catatan anekdot, catatan kejadian tertentu, dan informasi lain valid dan 
relevan.  
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK N) 2 Depok Sleman yang beralamat 
di Mrican Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta memiliki 10 jurusan yaitu Teknik 
Gambar Bangunan, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Audio Video, Teknik 
Otomasi Industri, Kimia Analis, Kimia Industri, Perminyakan, Geologi 
Pertambangan, Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Perbaikan 
Bodi Otomotif. SMK N 2 Depok Sleman telah menerapkan sistem penilaian sikap 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 53 Tahun 2015 dan Panduan Penilaian Pada Sekolah Menengah Kejuruan. 
Penilaian sikap di SMK N 2 Depok Sleman terutama dilakukan oleh guru mata 
pelajaran dan wali kelas melalui observasi dalam bentuk catatan guru selama 
proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam observasi berupa lembar 
observasi atau jurnal. Lembar observasi atau jurnal berisi kolom catatan perilaku 
yang diisi oleh guru mata pelajaran dan wali kelas berdasarkan hasil pengamatan 
perilaku siswa selama satu semester. Dalam pelaksanaan penilaian sikap 
diasumsikan setiap siswa memiliki perilaku yang baik. Jika tidak dijumpai perilaku 
yang sangat baik atau kurang baik, maka nilai sikap siswa tersebut adalah baik 
dan sesuai dengan indikator yang diharapkan. Perilaku sangat baik atau kurang 
baik yang dijumpai selama proses pembelajaran dicatat dan dimasukkan ke dalam 
jurnal guru. Setiap catatan memuat deskripsi perilaku yang dilengkapi dengan 
waktu dan tempat teramati perilaku tersebut. Catatan tersebut disusun 
berdasarkan waktu kejadian.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sugiarto, S.T selaku Ketua 
Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan mengatakan bahwa teknis pelaksanaan 
penilaian sikap dilakukan dengan membagikan jurnal dalam bentuk hardcopy 
kepada guru. Jumlah hardcopy jurnal yang diterima oleh guru sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu. Kemudian guru akan mengisi jurnal sesuai dengan 
mekanisme yang telah ditetapkan oleh sekolah. Selanjutnya guru mata pelajaran 
berkoordinasi secara berkala dengan wali kelas dan guru BK untuk 
menindaklanjuti isian jurnal. Siswa yang memiliki perilaku kurang baik akan dibina 
oleh guru agama terkait perilaku  spiritual, guru PKn terkait perilaku sosial, guru 
BK, dan wali kelas. Siswa tersebut akan diamati dalam kurun waktu tertentu, jika 
perilakunya sudah baik maka proses pembinaan dianggap cukup dan dihentikan.  
Kemudian siswa akan memperoleh surat keterangan berperilaku baik yang 
ditandatangani oleh guru mata pelajaran dan wali siswa. 
Bapak Sugiarto, S.T juga mengatakan bahwa dengan mekanisme penilaian 
sikap seperti di atas, terdapat banyak kendala. Pertama, jurnal dalam bentuk 
hardcopy menyulitkan guru dalam hal administrasi karena guru harus membawa 
banyak berkas saat mengajar. Kemudian koordinasi antara guru mata pelajaran, 
guru BK dan wali kelas tidak berjalan karena kesulitan dalam menentukan waktu. 
Koordinasi hanya dilakukan jika ada kasus yang besar sehingga proses pembinaan 
dan pantauan pembentukan karakter siswa tidak berjalan dengan baik karena 
minimnya data yang diterima oleh guru BK dan wali kelas. Hal ini akan berdampak 
pada pemberian nilai sikap di akhir semester yang kurang bisa merepresentasikan 
perilaku siswa selama satu semester. 
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Berdasarkan masalah yang ada di SMK N 2 Depok Sleman dan kekurangan 
yang ditemukan dalam mekanisme penilaian sikap terutama proses pembinaan 
dan pantauan pembentukan karakter siswa, maka mahasiswa akan 
mengembangkan sebuah sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa 
yang disesuaikan dengan kebutuhan SMK N 2 Depok Sleman. Sistem informasi ini 
diharapkan dapat memaksimalkan proses pantauan pembentukan karakter siswa 
sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam melaksanakan pembinaan terhadap 
siswa yang memiliki perilaku kurang baik. Serta memberikan kemudahan bagi 
guru mata pelajaran, guru BK dan wali kelas dalam melakukan koordinasi tanpa 
harus bertemu langsung atau tatap muka. 
Menurut Rosa A. S. &  Shalahuddin (2011, p. 209), sebuah perangkat lunak 
perlu dijaga kualitasnya sehingga sesuai dengan kebutuhan pelanggan karena 
perangkat lunak sering mengandung kesalahan (error) pada proses-proses 
tertentu saat perangkat lunak sudah berada di tangan pengguna. Senada dengan 
hal tersebut, Pressman (2012, p. 482) juga menyatakan bahwa kualitas perangkat 
lunak menjadi begitu penting karena perangkat lunak yang tidak memiliki fitur 
dan fungsionalitas seperti yang dijanjikan akan mengakibatkan pemborosan 
biaya. Beberapa macam standar pengujian perangkat lunak di antaranya McCall, 
Boehm, FURPS, Dromey, Bertoa, ISO 9126, dan ISO 25010 (Miguel, Mauricio, & 
Rodriguez, 2014). ISO 25010 merupakan standar pengujian internasional yang 
dibuat untuk menyempurnakan ISO 9126 (Veenendaal, 2014, p. 3). Maka dari itu 
untuk mengetahui dan menguji kualitas sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman menggunakan standar ISO 
25010. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, terdapat beberapa permasalahan 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian sikap menggunakan jurnal berbentuk hardcopy yang menyulitkan 
guru dalam hal administrasi. 
2. Kesulitan dalam menentukan waktu untuk berkoordinasi antara guru mata 
pelajaran, guru BK, dan wali kelas. 
3. Koordinasi antara guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas hanya 
dilakukan jika ada kasus besar. 
4. Proses pembinaan dan pantauan pembentukan karakter siswa tidak berjalan 
dengan baik karena minimnya data yang diterima oleh guru BK dan wali kelas. 
5. Nilai sikap siswa di akhir semester kurang bisa merepresentasikan kepribadian 
siswa karena tidak berdasarkan data hasil observasi yang cukup selama satu 
semester.  
6. Belum tersedia alat atau media yang dapat mempermudah koordinasi antara 
guru mata pelajaran, guru BK dan wali kelas. 
7. Pengembangan perangkat lunak yang belum dilakukan pengujian sering 
terjadi error serta fitur dan fungsionalitasnya tidak sesuai yang dijanjikan. 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka perlu adanya 
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Penilaian sikap menggunakan jurnal berbentuk hardcopy menyulitkan guru 
dalam administrasi dan proses pantauan pembentukan karakter siswa. 
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2. Pengembangan perangkat lunak yang belum dilakukan pengujian sering 
terjadi error serta fitur dan fungsionalitasnya tidak sesuai yang dijanjikan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengatasi permasalahan penilaian sikap terutama proses 
pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman? 
2. Bagaimana menjamin kualitas sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa agar tidak terjadi error serta fitur dan fungsionalitasnya sesuai 
yang dijanjikan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengembangkan sebuah sistem informasi sebagai media untuk 
mempermudah penilaian sikap terutama proses pantauan pembentukan 
karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman. 
2. Menjamin tingkat kualitas sistem informasi pantauan pembentukan karakter 
siswa agar tidak terjadi error serta fitur dan fungsionalitasnya sesuai yang 
dijanjikan dengan melakukan pengujian menggunakan standar ISO 25010. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi dari produk yang dikembangkan adalah sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa yang mampu memberikan informasi mengenai 
catatan perilaku siswa yang meliputi perilaku sangat baik maupun perilaku kurang 
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baik. Informasi tersebut akan digunakan oleh guru BK, guru Agama, guru PKn dan 
wali kelas untuk melakukan proses pembentukan karakter siswa. Aplikasi yang 
dikembangkan berbasis web. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang didapat dalam penelitian ini antara lain: 
a. Dapat digunakan sebagai referensi bagi orang lain yang hendak melakukan 
penelitian yang relevan. 
b. Dapat menambah wawasan keilmuan mengenai konsep pengembangan 
sistem informasi berbasis web. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sistem informasi yang akan dikembangkan dapat membantu guru dalam 
proses penilaian sikap. 
b. Keseluruhan kebutuhan informasi terpadu dalam suatu sistem. 
c. Mempermudah koordinasi antara guru mata pelajaran, guru BK dan wali kelas. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Penilaian Sikap 
Menurut Panduan Penilaian Pada Sekolah Menengah Kejuruan (2015, hal. 17), 
penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui kecenderungan perilaku 
spiritual dan sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas 
sebagai hasil pendidikan. Penilaian sikap memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan penilaian pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik penilaian yang 
digunakan juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap ditujukan untuk 
mengetahui capaian dan membina perilaku siswa sesuai butir-butir nilai sikap 
dalam KD dari KI-1 dan KI-2 yang terintegrasi pada setiap pembelajaran KD dari 
KI-3 dan KI-4. 
Penilaian sikap yang utama dilakukan dengan menggunakan teknik observasi 
selama periode satu semester oleh guru mata pelajaran (selama proses 
pembelajaran pada jam pelajaran), guru bimbingan konseling (BK), dan wali kelas 
(selama siswa di luar jam pelajaran) yang ditulis dalam buku jurnal yang mencakup 
catatan anekdot, catatan kejadian tertentu, dan informasi lain yang valid dan 
relevan. Jurnal tidak hanya didasarkan pada apa yang dilihat langsung oleh guru, 
wali kelas, dan guru BK, tetapi juga informasi lain yang relevan dan valid yang 
diterima dari berbagai sumber. 
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Dalam pelaksanaan penilaian sikap diasumsikan setiap siswa memilki perilaku 
yang baik. Jika tidak dijumpai perilaku yang sangat baik atau kurang baik, maka 
nilai sikap siswa tersebut baik dan sesuai dengan indikator yang diharapkan. 
Perilaku sangat baik atau kurang baik yang dijumpai selama proses pembelajaran 
dicatat dan dimasukkan ke dalam jurnal guru. 
Penilaian sikap oleh guru dapat diperkuat denan penilaian diri dan penilaian 
antar teman. Teknik ini dapat dilakukan dalam rangka pembinaan dan 
pembentukan karakter siswa, yang hasilnya dapat dijadikan sebagai salah satu 
data konfirmasi dari hasil penilaian sikap oleh pendidik. Berdasarkan Panduan 
Penilaian Pada Sekolah Menengah Kejuruan (2015, hal. 18) skema penilaian sikap 
seperti pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Skema Penilaian Sikap 
2. Karakter Siswa 
a. Pengertian Karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak 
(Saptono, 2011, p. 17). Sedangkan Kementerian Pendidikan Nasional (Samani & 
Hariyanto, 2011) mendefinisikan karakter sebagai nilai-nilai yang unik-baik yang 
terpatri dalam diri dan terejewantahkan dalam perilaku. Sementara itu Screrenko 
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(Samani & Hariyanto, 2011, p. 42) mendefinisikan karakter sebagai atribut atau 
ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis dan kompleksitas 
mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa.  
The Free Dictionary dalam situs onlinenya yang dapat diunduh secara bebas 
mendifinisikan karakter sebagai suatu kombinasi kualitas atau ciri-ciri yang 
membedakan seseorang atau kelompok atau suatu benda dengan yang lain. 
Robert Marine berpendapat karakter adalah gabungan yang samar-samar antara 
sikap, perilaku, dan kemampuan, yang membangun pribadi seseorang (Samani & 
Hariyanto, 2011, p. 42). Samani & Haryanto (2011, p. 43) mengacu dari beberapa 
pendapat di atas mendefinisikan karakter sebagai nilai dasar yang membangun 
pribadi seseorang, terbentuk karena pengaruh lingkungan, yang membedakan 
satu orang dengan orang lain, serta diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 
Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah  nilai-
nilai yang terdapat dalam diri seseorang yang terbentuk karena pengaruh 
lingkungan, yang membedakan seseorang atau kelompok dengan yang lain, yang 
dicerminkan dalam perilaku. Karakter tidak hanya sekedar dicerminkan oleh 
perilaku tetapi juga oleh motif yang mendasari perilaku. 
b. Nilai-Nilai Karakter 
Menurut Asmani (2011, pp. 36-41) yang didasarkan pada berbagai kajian nilai 
agama, norma sosial, peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip 
HAM, telah teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima, yaitu: 
1) Nilai karakter dalam hubugannya dengan Tuhan 
Nilai ini bersifat relijius yang berkaitan dengan pikiran, perkataan tindakan 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan. 
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2) Nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri 
Ada beberapa karakter yang berhubungan dengan diri sendiri di antaranya 
jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, 
berjiwa wirausaha, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, berpikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif. 
3) Nilai karakter hubungannya dengan sesama 
Ada beberapa karakter yang berhubungan dengan sesama di antaranya sadar 
hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, 
menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, dan demokratis. 
4) Nilai karakter hubungannya dengan lingkungan 
Nilai karakter ini berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan lingkungan 
yang berupa sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam sekitarnya. 
5) Nilai kebangsaan 
Nilai kebangsaan artinya cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompok. 
3. Sistem Informasi 
Menurut McLeod (Yakub, 2012, p. 1) sistem adalah sekelompok elemen-
elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan menurut Kristanto (2008, p. 1) sistem adalah jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Hall (2007, 
p. 6) berpendapat sistem adalah kelompok dari dua atau lebih komponen atau 
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subsistem yang saling berhubungan yang berfungsi dengan tujuan yang sama. 
Sehingga dapat dikatakan sistem adalah elemen-elemen yang terintegrasi yang 
melakukan pekerjaan dengan tujuan yang sama. 
Informasi merupakan data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga 
meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakannya (Yakub, 2012, p. 
8). Menurut Kristanto (2008, p. 7) informasi merupakan kumpulan data yang diolah 
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
Sedangkan menurut Irmawati & Indrihapsari (2014) informasi adalah hasil dari 
pengolahan data dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 
penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang 
digunakan untuk mengambil keputusan. 
Sistem Informasi adalah serangkaian prosedur formula di mana data 
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para pengguna 
(Hall, 2007, p. 9). Sedangkan menurut Hariyanto (2008) sistem informasi adalah 
suatu sistem dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, 
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian untuk 
mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, 
memberi sinyal kepada manajemen dan lainnya terhadap kejadian-kejadian 
internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk 
pengambilan keputusan. Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi adalah kumpulan dari elemen-elemen yang terdiri dari kombinasi 
orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian 
yang mengolah data menjadi informasi kemudian mendistribusikan informasi 
tersebut. 
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4. Perangkat Lunak 
Menurut Pressman (2012, p. 5) perangkat lunak merupakan sebuah program 
komputer yang ketika dijalankan memiliki fitur, fungsi dan kinerja yang 
dikehendaki sehingga memungkinkan program untuk memanipulasi informasi. 
Menurut Rosa A. S. & Shalahuddin (2011, p. 2) perangkat lunak (software) adalah 
program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak seperti 
dokumentasi kebutuhan, model desain dan cara penggunaan. Definisi perangkat 
lunak dipertegas oleh Sommerville (2003, p. 5) yang menyatakan perangkat lunak 
adalah program komputer yang mencakup dokumentasi dan konfigurasi data yang 
berhubungan, yang membuat program komputer dapat beroperasi dengan benar. 
Menurut Pressman (2012, pp. 8-9) terdapat 7 kategori perangkat lunak 
komputer, yaitu: 
a. Perangkat lunak sistem 
Perangkat lunak sistem merupakan sekumpulan program yang ditulis untuk 
melayani program-program lain yang melakukan pemrosesan struktur-struktur 
informasi yang komplek namum umumnya bersifat terbatas. 
b. Perangkat lunak aplikasi 
Perangkat lunak aplikasi merupakan program-program mandiri yang 
melakukan pemrosesan data bisnis atau data teknis yang mendukung berjalannya 
operasi-operasi bisnis. 
c. Perangkat lunak rekayasa/ilmiah 
Perangkat lunak rekayasa/ilmiah memiliki algoritma yang penuh dengan 
kalkulasi data numerik yang dikembangkan untuk kebutuhan astronomi hingga 
vulkanologi. 
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d. Perangkat lunak yang tertanam 
Perangkat lunak yang tertanam merupakan perangkat lunak yang berada 
dalam suatu produk atau sistem dan digunakan untuk menjalankan fitur-fitur dan 
fungsi-fungsi bagi pengguna akhir dan bagi sistem itu sendiri. 
e. Perangkat lunak lini produk 
Perangkat lunak lini produk dirancang untuk menyediakan kemampuan khusus 
untuk digunakan oleh pelanggan yang berbeda-beda, contohnya pengolah kata, 
lembar kerja, grafik-grafik komputer, multimedia dan hiburan. 
f. Aplikasi web 
Aplikasi web atau WebApps, merupakan kategori perangkat lunak yang 
berpusat pada jaringan komputer yang menyajikan sederatan luas aplikasi-
aplikasi. 
g. Perangkat lunak kecerdasan buatan 
Perangkat lunak kecerdasan buatan menggunakan algoritma non-numerik 
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan rumit yang tidak bisa 
diselesaikan dengan komputasi atau analisis permasalahan secara langsung. 
5. Model Pengembangan 
a. Pengembangan Perangkat Lunak (Software Engineering) 
Pengembangan perangkat lunak (Software Engineering) merupakan sebuah 
proses berlapis yang memungkinkan developer mengembangkan perangkat lunak 
komputer yang berkualitas tinggi (Pressman, 2012, p. 15). Menurut Rosa A. S. & 
Shalahuddin (2011, p. 4) pengembangan perangkat lunak merupakan 
pembangunan dengan tujuan menghasilkan perangkat lunak yang bernilai 
ekonomi yang dipercaya dan bekerja secara efisien menggunakan mesin. Atau 
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dengan kata lain pengembangan perangkat lunak adalah proses yang sistematis 
untuk membangun perangkat lunak yang berkuliats. 
Terdapat empat lapisan dalam pengembangan perangkat lunak. Lapisan-
lapisan tersebut tersaji pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Lapisan-lapisan Pengembangan Perangkat Lunak (Pressman, 2012) 
Pondasi dalam pengembangan perangkat lunak yaitu process layer atau 
lapisan proses. Proses rekayasa perangkat lunak berfungsi untuk menghubungkan 
lapisan-lapisan teknologi dan memungkinkan pengembangan perangkat lunak 
yang rasional dan tepat waktu.  Proses mendefinisikan suatu perangkat kerja yang 
harus dibangun sedemikian rupa sehingga dapat terjadi penghantaran tekonologi 
rekayasa perangkat lunak yang efektif. Proses-proses perangkat lunak membentuk 
dasar bagi kendali manajemen proyek perangkat lunak dan membangun konteks 
dimana metode-metode teknis dapat diterapkan, dimana produk-produk kerja 
(model, dokumen, data, laporan, forumlir, dsb) dibuat, dimana tonggak waktu 
dibuat, dimana kualitas dipastikan, dan dimana perubahan dapat diatur dengan 
tepat. 
b. Rational Unified Process 
Menurut Rosa A. S. & Shalahuddin (2011, p. 105), Unified Process merupakan 
sebuah proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara iteratif dan 
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inkremental. Iterasi bisa dilakukan di dalam setiap tahap untuk menghasilkan 
perbaikan fungsi inkremetal dimana setiap iterasi akan memperbaiki iterasi 
berikutnya. Salah satu Unified Process yang terkenal yaitu Rational Unified Process. 
Rational Unified Process (RUP) adalah sebuah kerangka proses 
pengembangan perangkat lunak secara berulang yang dibuat oleh the Rational 
Software Corporation, sebuah divisi di IBM (Anwar, 2014). RUP bertujuan untuk 
memastikan pengembangan perangkat lunak memenuhi kebutuhan pengguna 
dengan jadwal dan anggaran yang terprediksi. Sedangkan menurut Edeki (2013), 
RUP merupakan sebuah metode pengembangan perangkat lunak yang memiliki 
tujuan untuk menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas tinggi yang 
memenuhi atau melebihi harapan penggunanya. RUP menggunakan paradigma 
pemrograman berbasis objek dan Web-Enabled. Rosa A. S. & Shalahuddin (2011, 
p. 105) berpendapat RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak 
yang dilakukan secara berulang-ulang, fokus pada arsitektur, lebih diarahkan 
berdasarkan penggunaan kasus. 
RUP memiliki 4 tahap yaitu inception, elaboration, construction, dan transition 
seperti terlihat pada Gambar 3. Masing-masing tahap memiliki satu atau lebih 
iterasi hingga tahap tersebut lengkap. Fokus dari iterasi pada setiap tahap adalah 
untuk menghasilkan produk teknis yang akan memenuhi suatu tahap. 
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Gambar 3. Tahap-tahap dalam RUP (Anwar, 2014) 
Berikut penjelasan empat tahap dalam Rational Unified Process: 
1) Inception 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan dan 
mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat. Tahap yang dibutuhkan yaitu 
memahami ruang lingkup proyek seperti biaya, waktu, kebutuhan dan resiko. 
2) Elaboration 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang dinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Tahap ini lebih pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang 
fokus pada sistem prototipe. 
3) Construction 
Tahap construction fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur 
sistem. Tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada 
impelementasi perangkat lunak pada kode program (coding). 
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4) Transition 
Pada tahap transition lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh pengguna. Aktivitas pada tahap ini termasuk pelatihan user, 
pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 
Menurut Rosa A. S & Shalahuddin (2011, pp. 106-109), RUP memiliki 
kelebihan dibanding waterfall yaitu: 
1) RUP mengakomodasi perubahan kebutuhan perangkat lunak. 
2) Integrasi bukanlah sebuah proses besar dan cepat di akhir proyek. 
3) Resiko biasanya ditemukan selama proses integrasi awal. 
4) Kesalahan dapat ditemukan dan diperbaiki pada beberapa iterasi sehingga 
menghasilkan arsitektur yang baik dan aplikasinya berkualitas tinggi. 
5) Pengembangan perangkat lunak dapat diperbaiki seiring proses 
pengembangan perangkat lunak. 
6. Perangkat Pengembangan 
a. Web Application Framework 
Menurut Sarkar, Jaiswal,  dan Saxena (2015), Web Application Framework 
merupakan sebuah perangkat lunak yang didesain untuk mendukung 
pengembangan web dinamis, aplikasi web dan web services . Framework 
bertujuan untuk meringankan overhead dalam pengembangan web. Web 
Application Framework memiliki sifat reusable, skeletal, dan semi-complete 
modular. 
Ada beberapa keuntungan menggunakan framework menurut Manger, 
Trejderowski, dan Paduch (2010), yaitu: 
19 
  
1) Menggunakan kode yang telah dibangun, diuji dan telah digunakan oleh 
programmer lain. 
2) Memiliki akses yang telah distandarisasi dan kode dapat digunakan ulang. 
3) Menggunakan paradigma pemrograman object-oriented programming. 
4) Pengkodean bersih karena menggunakan MVC (Model, View, Controller). 
5) Mempunyai dokumentasi yang sangat baik. 
Menurut situs HotFrameworks.com saat ini ada beberapa web framework yang 
popular di antaranya ASP.NET, Angular JS, Ruby on Rails, Laravel, Meteor, Spring, 
Django, Express, dan CodeIgniter. Dari berbagai framework tersebut, hasil survei 
Sitepoint.com pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Laravel merupakan 
framework yang paling popular. Hasil servei tersebut ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Hasil survei framework popular 2015 oleh SitePoint.com 
Beberapa kelebihan menggunakan framework Laravel menurut Aminudin 
(2015, pp. 4-5) adalah sebagai berikut: 
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1) Expressif 
Laravel adalah framework yang exspressif, artinya ketika melihat suatu sintaks 
Laravel, seorang programmer diharapkan akan langsung tahu kegunaan dari 
sintaks tersebut meskipun belum pernah mempelajarinya apalagi 
menggunakannya. 
2) Simple 
Salah satu yang membuat Laravel begitu simple adalah dengan adanya 
Eloquent ORM. Misalnya kita ingin mengambil semua data yang ada dalam tabel 
users, maka yang diperlukan hanya membuat sebuah class model bernama user, 
kemudian tinggal memasukkan semua data dari tabel users tersebut dengan cara 
$all_user = User::all();. 
3) Accessible 
Laravel dibuat dengan dokumentasi yang selengkap mungkin. Code Developer 
dari Laravel berkomitmen untuk selalu menyertakan dokumentasi yang lengkap 
setiap kali rilis versi terbarunya. 
b. Unified Modeling Language (UML) 
Unified Modeling Language (UML) adalah standarisasi bahasa dalam 
pemodelan untuk mendefinisikan kebutuhan, membuat analisis dan desain, serta 
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek (Rosa A. S. & 
Shalahuddin, 2011, p. 113). Menurut Sugiarti (2013, p. 34) UML adalah sebuah 
bahasa yang standar untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan 
sistem piranti lunak. UML terdiri dari 13 macam diagram yang  dikelompokkan 
menjadi tiga kategori. Pengelompokkan diagram-diagram UML dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
21 
  
 
Gambar 5. Pengelompokkan Diagram UML (Rosa A. S. & Shalahuddin, 2011) 
Pada penelitian ini diagram UML yang digunakan adalah use case diagram, 
class diagram, sequence diagram, dan activity diagram. Berikut penjelasan 
masing-masing diagram: 
1) Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem 
informasi yang akan dibuat (Rosa A. S. & Shalahuddin, 2011, p. 130). Use case 
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu aktor atau lebih dengan sistem 
informasi yang akan dibuat. Atau dengan kata lain use case digunakan untuk 
mengetahui fungsi apa saja yang ada dalam sebuah sistem informasi. 
Menurut Pressman (2012, p. 160) use case adalah sebuah pemodelan untuk 
menceritakan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem. Cerita dapat 
berupa teks yang bersifat naratif, suatu garis besar pekerjaan atau interaksi, 
sebuah deskripsi berpola atau representasi dalam bentuk diagram. 
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2) Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang mengambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem 
(Sugiarti, 2013, p. 57). 
3) Sequence Diagram 
Sequence Diagram adalah pemodelan yang menggambarkan kelakukan objek 
pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang 
dikirimkan dan diterima antar objek (Rosa A. S. & Shalahuddin, 2011, p. 137). 
Untuk bisa menggambar sequence diagram harus diketahui objek-obek yang 
terlibat dalam sebuah use case. Sedangkan menurut Pressman (2012, p. 237) 
sequence diagram adalah pemodelan yang digunakan untuk memperlihatkan 
bagaimana event-event yang terjadi bisa mengakiatkan transisi dari suatu objek 
ke objek lainnya. 
4) Activity Diagram 
Activity diagram adalah pemodelan yang menggambarkan workflow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis (Rosa A. S. & 
Shalahuddin, 2011, p. 134). Menurut Pressman (2012, p. 195) activity diagram 
adalah diagram UML yang melengkapi use case dengan memberikan representasi 
grafik dan aliran-aliran interaksi di dalam suatu skenario. 
7. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 
Menurut Crosby kualitas perangkat lunak adalah bahwa produk yang 
dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi penggunanya 
(Sommerville, 2003, p. 174). Rosa A. S & Shalahuddin (2011, p. 209) menyatakan 
perangkat lunak perlu dijaga kualitasnya, dimana kualitas bergantung pada 
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kepuasan pelanggan. Perangkat lunak perlu dijaga agar dapat bertahan hidup di 
dunia bisnis perangkat lunak, dapat bersaing dengan perangkat lunak lain, dan 
mempertahankan pelanggan. Sedangkan menurut Pressman (2012, p. 485), 
kualitas perangkat lunak adalah suatu proses perangkat lunak yang efektif 
diterapkan dan mampu menyediakan produk yang bermanfaat bagi penggunanya. 
Perangkat lunak yang bermanfaat memiliki tiga poin penting yaitu efektivitas 
proses perangkat lunak, produk yang mampu mengirimkan konten serta fungsi 
dan mampu memberi nilai lebih bagi pengguna perangkat lunak.  
Ada berbagai macam standar pengujian di antaranya McCall, Boehm, FURPS, 
Dromey, Bertoa, ISO 9126, dan ISO 25010 (Miguel, Mauricio, & Rodriguez, 2014). 
Dari berbagai macam standar pengujian tersebut, ISO 9126 dan ISO 25010 
merupakan standar internasional dalam pengujian perangkat lunak. Menurut Prof. 
Azuma dalam konferensi software testing di SOFTEC Malaysia menyebutkan bahwa 
Standar ISO 25010 dikembangkan untuk menggantikan ISO 9126 berdasarkan 
berkembangan ICT (Information and Communications Technology) seperti 
perkembangan mikroprosesor, perkembangan memori, perkembangan tampilan 
dan perkembangan media penyimpanan (Veenendaal, 2014, p. 3). Maka dari itu, 
penelitian ini menggunakan standar ISO 25010 sebagai standar dalam pengujian 
perangkat lunak. ISO 25010 memiliki 8 karakteristik yaitu functional suitability, 
reliability, performance efficiency, usability, security, compatibility, maintainability, 
dan portability. Delapan karakter tersebut dijabarkan secara lebih rinci pada 
Gambar 6. 
24 
  
 
Gambar 6. Model Kualiatas ISO 25010 
Menurut Olsina dan rekan-rekan kerjanya (Pressman, 2012, p. 456) standar 
kualitas aplikasi web dinilai dari lima aspek yaitu fungsionalitas, kemudahan 
penggunaan, keandalan, efisiensi dan kemudahan pemeliharaan. Penjabaran dari 
lima aspek tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Standar Kualitas Aplikasi Web Menurut Olsina (Pressman, 2012, p. 456) 
No Aspek Keterangan 
1 Fungsionalitas 
Kemampuan pencarian dan penerimaan 
Fitur-fitur navigasi dan perambahan 
Fitur-fitur aplikasi yang berhubungan dengan ranah 
2 
Kemudahan 
penggunaan 
Kemudahan pemahaman situs global 
Umpan balik dari pengguna dan fitur-fitur bantuan 
Antarmuka pengguna dan fitur-fitur estetika 
Fitur-fitur khusus 
3 Keandalan 
Pembetulan pemrosesan tautan 
Pemulihan dari kesalahan 
Validasi dan pemulihan asupan pengguna 
4 Efisiensi 
Kinerja waktu tanggap aplikasi web 
Kecepatan pembentukan halaman-halaman 
Kecepatan penggambaran grafik-grafik 
5 
Kemudahan 
pemeliharaan 
Kemudahan untuk melakukan koreksi 
Kemampuan aplikasi web untuk beradaptasi 
Kemampuan aplikasi web untuk dikembangkan 
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Berdasarkan standar kualitas web menurut Olsina dkk dalam Pressman (2012, 
p. 456) maka peneliti hanya akan mengambil 5 karakteristik ISO 25010 yaitu 
functional suitability, usability, reliability, performance efficiency, dan 
maintainability. Tabel 2 menunjukkan perbandingan ISO 25010 dengan standar 
kualitas web menurut Olsina dkk dalam Pressman (2012, p. 456). 
Tabel 2. Perbandingan ISO 25010 dengan Standar Kualitas Web Olsina dkk 
Olsina ISO 25010 
Fungsionalitas Functional suitability 
Kemudahan penggunaan Usability 
Keandalan Reliability 
Efisiensi Performance efficiency 
Kemudahan pemeliharaan Maintainability 
Berikut penjelasan terkait 5 karakterisitk yang akan digunakan untuk menguji 
kualitas sistem informasi pantauan pembentukan karakter: 
a. Functional suitability 
Karakteristik sejauh mana suatu produk atau sistem yang memenuhi 
kebutuhan ketika digunakan pada kondisi tertentu. Karakteristik ini dibagi menjadi 
beberapa subkarakteristik yaitu: 
1) Functional completeness, sejauh mana fungsi yang disediakan mencakup 
semua tugas dan tujuan pengguna secara spesifik. 
2) Functional correctness, sejuah mana produk atau sistem menyediakan hasil 
yang benar sesuai kebutuhan. 
3) Functional appropriateness, sejauh mana fungsi yang disediakan mampu 
memfasilitasi penyelesaian tugas dan tujuan tertentu. 
Pengujian functional suitability menggunakan metode black-box testing. 
Menurut Pressman (Pressman, 2012, p. 597), black-box testing adalah pengujian 
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yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Functional suitability 
diuji oleh ahli pengembang perangkat lunak ataupun dari pihak qulity control, 
dengan menggunakan test case. Test case adalah seperangkat kondisi atau aturan 
yang dikembangkan untuk menemukan titik-titik kegagalan dalam pengembangan 
perangkat lunak (Bala & Chhillar, 2016). Skala yang akan digunakan dalam 
pengujian functional suitability yaitu skala Guttman. Menurut Sudaryono (2015, p. 
64), skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk memberikan jawaban yang 
bersifat jelas dan konsisten misalnya yakin-tidak yakin, ya-tidak, benar-salah. 
Mekanisme pengujian ini dianalisis dengan menghitung jumlah fitur-fitur 
fungsional yang ada pada aplikasi kemudian dibandingkan dengan fitur-fitur 
fungsional yang berjalan. 
b. Usability 
Karakteristik sejuah mana sebuah produk atau sistem dapat digunakan oleh 
pengguna tertentu untuk mencapai tujuan dengan efektif, efisien, dan kepuasan 
tertentu dalam konteks pengguna. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa 
subkarakteristik yakni sebagai berikut: 
1) Appropriariateness recognizability, karakter sejauh mana pengguna dapat 
mengetahui apakah sistem atau produk sesuai kebutuhan mereka. 
2) Learnability, karakteristik sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan 
oleh pengguna untuk mencapai tujuan tertentu yang belajar menggunakan 
sistem atau produk dengan efisien, efekif, bebas dari resiko, dan mendapatkan 
kepuasan dalam konteks tertentu. 
3) Operability, karakteristik sejauh mana produk atau sistem mudah 
dioperasikan. 
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4) User error protection, karakteristik sejauh mana produk atau sistem 
melindungi pengguna terhadap kesalahan penggunaan. 
5) User interface aesthetics, sejauh mana antarmuka pengguna dari produk atau 
sistem memungkinkan interaksi yang menyenangkan dan memuaskan 
pengguna. 
6) Accessbility, sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh semua 
kalangan untuk mencapai tujuan tertentu sesuai konteks penggunaan. 
Menurut Perlman (2015), pengujian usability dapat dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Terdapat beberapa macam kuesioner di antaranya 
Questionnaire of User Interface Satisfaction (QUIS), Perceived Usefulness and 
Ease of Use (PUEA), Nielsen’s Attributes of Usability (NAU), After Scenario 
Questionnaire (ASQ), dan USE Questionnaire (USE). 
Pada penelitian ini pengujian usability menggunakan USE Questionnaire yang 
dikembangkan oleh Arnold M. Lund. USE merupakan kuesioner yang terdiri dari 
tiga dimensi yaitu usefulness, satifaction dan ease of use yang terdiri dari 30 
pertanyaan (Lund, 2001). Skala yang akan digunakan yaitu skala likert. Rentang 
skala likert dimulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Menurut 
Sudaryono (2015, p. 62), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial 
yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. 
c. Reliability 
Karakteristik sejauh mana sistem, produk, atau komponen melakukan fungsi 
tertentu di bawah kondisi tertentu dalam jangka waktu yang ditetapkan. 
Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa subkarakteristik, yaitu: 
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1) Maturity, sejauh mana produk atau sistem mampu memenuhi kebutuhan 
secara handal di bawah keadaan normal. 
2) Availability, sejauh mana produk atau sistem siap beroperasi dan dapat 
diakses saat perlu digunakan. 
3) Fault tolerence, sejauh mana produk atau sistem tetap berjalan sebagaimana 
yang dimaksud meskipun terjadi kesalahan pada perangkat keras atau 
perangkat lunak. 
4) Recoverability, sejauh mana produk atau sistem mampu dapat memulihkan 
data yang terkena dampak secara langsung dan menata ulang kondisi sistem 
seperti yang dinginkan ketika terjadi gangguan. 
Menurut Losavio,et.al (2003), aspek maturity merupakan aspek yang 
berpengaruh dan sebaiknya dilakukan dalam uji reliability. Pengujian reliability 
dapat menggunakan stress testing yaitu dengan menguji skenario (test case) 
berdasarkan user yang mengakses bersamaan dalam waktu tertentu. Perhitungan 
reliability dihitung dengan jumlah fungsi yang berjalan serta jumlah kegagalan 
yang dieksekusi. Menurut Pradhan (2013) untuk melakukan stress testing dapat 
menggunakan software Web Application Load, Stress, and Performance Testing 
(WAPT). WAPT merupakan perangkat lunak yang mampu melakukan load dan 
stress testing yang memungkinkan pengguna dapat menganalisis kinerja web 
dengan mudah (SoftLogica, 2016). 
d. Performance efficiency 
Tingkat kinerja relatif terhadap sumber daya yang digunakan dalam kondisi 
yang ditetapkan. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa subkarakteristik yaitu: 
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1) Time behaviour, sejuah mana respon dan pengolahan waktu produk atau 
sistem dapat memenuhi persyaratan ketika menjalankan fungsi. 
2) Resource utilization, sejauh mana jumlah dan jenis sumber daya yang 
digunakan oleh produk atau sistem dapat memenuhi persyaratan ketika 
menjalankan fungsi. 
3) Capacity, sejauh mana batas maksimum parameter produk atau sistem dapat 
memenuhi persyaratan. 
Menurut Janani & Krishnamoorthy (2015) pengujian performance efficiency 
dapat dilakukan dengan load testing. Tujuan dari load testing adalah untuk 
menentukan bagaimana aplikasi web dan lingkungan sisi server akan menanggapi 
berbagai kondisi pemuatan (Pressman, 2012, p. 657). Salah satu software untuk 
melakukan load testing yaitu GTMetrix  (AlBalushi, Ali, Ashrafi, & Albalushi, 2016). 
GTMetrix merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan secara bebas untuk 
menganalisis speed performance sebuah halaman website. Hasilnya berupa waktu 
memuat halaman, ukuran halaman serta jumlah request dan kecepatan halaman 
serta skor Yslow. Yslow merupakan alat ukur perangkat lunak yang dikembangkan 
oleh Yahoo Network untuk mengukur kinerja website. 
e. Maintainability 
Tingkat efektivitas dan efisiensi pada suatu produk atau sistem untuk dapat 
dimodifikasi oleh pengembang. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa 
subkarakteristik yaitu: 
1) Modularity, sejauh mana sistem terdiri dari komponen terpisah sehingga 
perubahan atau modifikasi pada salah satu komponen tersebut memiliki 
dampak yang kecil terhadap komponen yang lain. 
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2) Reusability, sejauh mana aset dapat digunakan oleh satu sistem atau 
digunakan untuk membangun aset lain. 
3) Analyzability, tingkat efektivitas dan efisiensi untuk mengkaji dampak 
perubahan pada satu atau lebih bagian-bagian produk atau sistem, untuk 
mendiagnosis kekurangan atau penyebab kegagalan produk, untuk 
mengidentifikasi bagian yang akan diubah. 
4) Modifiability, sejauh mana produk atau sistem dapat dimodifikasi secara efektif 
dan efisien tanpa menurunkan kualitas produk yang ada. 
5) Testability, tingkat efektivitas dan efisiensi untuk membentuk kriteria uji dari 
produk, sistem atau komponen dan uji dapat dilakukan untuk menenukan 
apakah kriteria tersebut terpenuhi. 
Menurut Najm (2014), untuk mengukur tingkat maintainability suatu sistem 
menggunakan Maintainability Index (MI). MI merupakan kombinasi software 
metrics yang bernama McCabe’s Cyclomatic Complexity (CC), Halstead’s Volume 
(V), dan Lines of Code (LOC) yang berpengaruh terhadap source code suatu 
software mudah untuk dimodifikasi atau dilakukan perbaikan (Ganpati, Kalia, & 
Singh, 2012) . MI dihitung dari rumus yang terdiri dari CC, V, dan LOC. Rumus MI 
adalah sebagai berikut: 
MI = 171 – 5,2 * In(aveV) – 0,23 * aveV(g) – 16,2 * In(aveLOC) 
Keterangan: 
MI  = maintability index 
aveV  = rata-rata Halstead Volume 
aveV(g) = rata-rata Cyclomatic Complexity per modul 
aveLOC = rata-rata Lines of Code per modul 
31 
  
Menurut Lepine (2015), untuk menghitung Maintainability Index dapat dibantu 
menggunakan software PHPmetrics. PHPmetrics merupakan perangkat lunak yang 
digunakan untuk menganalisis perangkat lunak pada karakteristik maintainability 
yang menggunakan bahasa PHP. PHPmetrics akan melakukan perhitungan sesuai 
dengan rumus pada karakteristik maintainability dan akan menampilkan hasil akhir 
berupa MI dan kemudian dibandingkan dengan kriteria yang tersaji pada Tabel 3. 
Tabel 3. Maintainability Index 
Maintainability Index Level Keterangan 
86-100 High Maintainable Sangat mudah dirawat 
66-85 Moderate Maintainable Normal untuk dirawat 
0-65 Difficult to Maintain Sulit untuk dirawat 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Sistem Informasi Data Poin Pelanggaran Siswa SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta berbasis Java oleh Risang Kurniawan dalam naskah publikasi 
tahun 2012. Hasil penelitian ini adalah sistem informasi poin pelanggaran yang 
dibangun menggunakan bahasa java. Fungsi-fungsi yang disediakan sistem ini 
adalah penyimpanan data siswa, menyimpan data pelanggaran, dan mencetak 
laporan. Sistem yang dikembangkan oleh Risang Kurniawan ini belum 
dilakukan pengujian. Kendala pada sistem ini adalah tidak adanya menu untuk 
menampilkan data siswa yang mendapat jumlah poin maksimal sehingga perlu 
melakukan penjumlahan poin terlebih dahulu untuk diketahui siswa mana 
yang perlu diberi bimbingan. Selain itu user interface sistem juga sangat 
sederhana dan tidak ada kombinasi warna sehingga kurang menarik 
pengguna. 
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2. Pengembangan dan Analisis Kualitas Sistem Pengelolaan Poin Pelanggaran 
Tata Tertib Siswa Berbasis Web di SMK Muhamadiyah 1 Bantul oleh Apriyani 
dalam penelitiannya yang dilakukan pada tahun 2015. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem pengelolaan poin pelanggaran tata tertib siswa 
berbasis web yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengetahui 
peningkatan kedisiplinan siswa. Sistem  Pengelolaan Poin Pelanggaran Tata 
Tertib Siswa Berbasis Web ini dikembangkan menggunakan framework 
CodeIgniter dan telah dilakukan pengujian menggunakan standard ISO 9126. 
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C. Kerangka Pikir 
 MASALAH  
1. Penilaian sikap masih menggunakan jurnal dalam bentuk hardcopy. 
2. Pengembangan perangkat lunak yang belum dilakukan pengujian sering 
terjadi error serta fitur dan fungsionalitasnya tidak sesuai yang dijanjikan. 
 
SOLUSI 
Pengembangan sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa 
 
TAHAPAN 
 
 
PENGUJIAN 
 
 
 
KESIMPULAN 
Inception Elaboration Construction Transition 
Functional 
Suitability 
Usability 
Performance 
efficiency 
Reliability Maintainability 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dari pengembangan sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman sebagai 
berikut: 
1. Apakah sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ 
di SMK N 2 Depok Sleman memenuhi karakteristik functional suitability? 
2. Apakah sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ 
di SMK N 2 Depok Sleman memenuhi karakteristik usability? 
3. Apakah sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ 
di SMK N 2 Depok Sleman memenuhi karakteristik reliability? 
4. Apakah sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ 
di SMK N 2 Depok Sleman memenuhi karakteristik performance efficiency? 
5. Apakah sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ 
di SMK N 2 Depok Sleman memenuhi karakteristik maintainability? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Penelitian “Pengembangan Sistem Informasi Pantauan Pembentukan Karakter 
Siswa Jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman” ini menggunakan metode Research 
and Development (R&D). Menurut Sudaryono (2015, p. 9), Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu 
produk dan menguji keefektifannya. 
Produk yang dihasilkan adalah sistem informasi berbasis web, yaitu sistem 
informasi pantauan pembentukan karakter siswa. Pengguna dari sistem informasi 
ini adalah guru. Oleh karena itu untuk mendapatkan produk yang sesuai, maka 
dalam pengembangan perangkat lunak ini peneliti menggunakan model 
pengembangan Rational Unified Process (RUP). Alasan pemilihan model 
pengembangan RUP karena RUP menggunakan proses iteratif dan incremental 
sehingga mampu mengakomodasi perubahan kebutuhan perangkat lunak (Rosa 
A. S. & Shalahuddin, 2011, pp. 105-106). 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan menggunakan model pengembangan perangkat 
lunak Rational Unified Process (RUP) dengan tahapan-tahapan yaitu inception, 
elaboration, construction, dan transition. Berikut penjelasan dari masing-masing 
tahapan: 
36 
  
1. Inception 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang dibuat (requirements). 
Berikut adalah tahapan yang dibutuhkan pada tahap inception: 
a. Memahami ruang lingkup dari proyek seperti biaya, waktu, kebutuhan dan 
resiko. 
b. Membangun model bisnis yang dibutuhkan. 
Hasil yang diharapkan pada tahap ini adalah memenuhi Lifecycle Objective 
Milestone dengan kriteria berikut: 
a. Umpan balik dari pendefinisian ruang lingkup, perkiraan biaya, dan perkiraan 
jadwal. 
b. Kebutuhan dimengerti dengan pasti dan sejalan dengan kasus primer yang 
dibutuhkan. 
c. Kredibilitas dari perkiraan biaya, perkiraan jadwal, penentuan skala prioritas, 
resiko, dan proses pengembangan. 
d. Ruang lingkup prototype yang akan dikembangkan. 
Pada tahap ini menggunakan teknik observasi dan wawancara. Peneliti 
melakukan wawancara ketua Jurusan TKJ SMK N 2 Depok Sleman yaitu Bapak 
Sugiarto, S.T. Hasil dari observasi dan wawancara yaitu analisis kebutuhan berupa 
spesifikasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi. Kemudian 
dilakukan pendefinisian ruang lingkup, pembuatan model bisnis dan perkiraan 
jadwal. Jika pada akhir tahap ini target yang diinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulangi kembali setelah direnacang ulang agar kriteria yang 
diinginkan dapat dicapai. 
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2. Elaboration 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang dinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih 
pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada 
prototype sistem. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 
a. Pembuatan use case dimana kasus dan aktor yang terlibat telah diidentifikasi. 
b. Deskripsi dari arsitektur perangkat lunak dari proses pengembangan sistem 
perangkat lunak yang telah dibuat. 
c. Rancangan arsitetur yang dapat diimplementasikan menggunakan use case. 
d. Model bisnis yang telah dilakukan perbaikan. 
e. Prototype yang dapat didemonstrasikan untuk mengurangi resiko teknis. 
f. Perancangan Unified Modeling Language (UML), basis data, dan antarmuka 
Jika pada akhir tahap ini target yang dinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulangi kembali. 
3. Construction 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem 
informasi. Tahapan ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus 
pada implementasi perangkat lunak pada kode program. Kegiatan yang dilakukan 
pada tahap ini yaitu: 
a. Perbaikan perancangan UML, basis data, dan antarmuka 
b. Implementasi sistem informasi menggunakan framework Laravel 
c. Pengujian fungsionalitas 
d. Deployment tahap awal 
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4. Transition 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi dari 
Initial Operational Capability Milestone. Kegiatan pada tahap ini termasuk pada 
pelatihan user, pemeliharaan, dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi 
harapan user. 
C. Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 
Pada penelitian pengembangan digunakan subjek penelitian untuk menguji 
karakteristik functional suitability dan usability pada sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa. Pengujian karakteristik functional suitability 
menggunakan 4 responden ahli pengembang perangkat lunak. Sedangkan 
pengujian karakteristik usability menggunakan 20 responden yang terdiri dari 13 
guru mata pelajaran, 1 guru Agama, 1 guru PKn, 2 wali kelas, dan 3 guru BK. 
Menurut Neilsen (2012), pengujian usability minimal menggunakan 20 responden 
agar didapatkan angka yang signifikan secara statistik. 
Tempat pengembangan sistem informasi pantauan pengembangan karakter 
siswa dilaksanakan di laboratorium sistem informasi program studi Pendidikan 
Teknik Informatika dan pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan November 2016 
sampai Februari 2017. 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel yang menjadi fokus dalam penelitian pengembangan sistem informasi 
pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman 
adalah pengujian kualitas perangkat lunak yang mengacu pada standar ISO 25010 
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dan dimensi kualitas web menurut Olsina dkk dalam Pressman (2012, p. 456) di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Functional suitabilty 
b. Usability 
c. Reliability 
d. Performance efficiency 
e. Maintainability 
2. Definisi Operasional Variabel 
Berikut merupakan operasional dari tiap variabel dalam penelitian ini: 
a. Functional suitability 
Perangkat lunak memiliki kemampuan untuk menjalankan fungsi dengan baik 
dan lancar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
b. Usability 
Perangkat lunak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna 
dan kemudahan dan kenyamanan pada saat menggunakan perangkat lunak. 
c. Reliability 
Perangkat lunak memiliki kemampuan untuk melakukan fungsi tertentu di 
bawah kondisi tertentu dalam jangka waktu yang ditetapkan. 
d. Performance efficiency 
Perangkat lunak memiliki kemampuan untuk bekerja dengan berbagai 
sumberdaya perangkat yang telah ada agar dapat menyesuaikan dengan baik. 
e. Maintainability 
Tingkat efektivitas perangkat lunak untuk dapat dimodifikasi oleh 
pengembang. 
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E. Metode dan Alat Pengumpul Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan 
sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 
Depok Sleman adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Sudaryono, 2015, p. 88). 
Wawancara dilakukan agar memperoleh hal-hal yang bersifat mendalam. 
Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang 
digunakan untuk analisis kebutuhan. Wawancara dilakukan dengan ketua jurusan 
TKJ SMK N 2 Depok Sleman yaitu Bapak Sugiarto, S.T. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah teknik untuk mengumpulkan data dengan 
jalan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung (Sudaryono, 2015, p. 90). 
Teknik ini dilakukan untuk membantu proses analisis kebutuhan dan pengumpulan 
data pada proses pengujian perangkat lunak pada karakteristik reliability, 
performance efficiency, dan maintainability. 
3. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data secara tidak langsung artinya 
peneliti tidak langsung bertanya-jawab kepada responden (Sudaryono, 2015, p. 
84). Instrumen atau alat pengumpulan datanya, yang juga disebut angket, berisi 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh responden. 
Pengumpulan data menggunakan teknik ini dilakukan untuk menguji perangkat 
lunak dari karakteristik functional suitability dan usability. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pada pengembangan sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok sleman terdiri dari instrumen untuk 
pengujian perangkat lunak berdasarkan 5 karakteristik yang diujikan, yaitu 
functional suitability, usability, reliability, performance efficiency, dan 
maintainability. 
1. Instrumen Functional Suitability 
Pengujian karakteristik functional suitability sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa menggunakan metode black-box testing yang 
dilakukan oleh ahli pengembangan perangkat lunak. Pengujian dilakukan dengan 
mengisi kuesioner. Instrumen penelitian disesuai dengan analisis kebutuhan dapat 
dilihat pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6. 
Tabel 4. Instrumen sub karakteristik Functional Completeness 
No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
User Admin 
1 Login sebagai admin Fungsi login sebagai admin 
berjalan dengan benar 
  
2 Mengubah 
password 
Fungsi mengubah password 
berjalan dengan benar 
  
3 Logout Fungsi logout berjalan dengan 
benar 
  
4 Home Fungsi untuk menampilkan 
halaman Home berjalan dengan 
benar 
  
5 Mengelola mata 
pelajaran 
Fungsi untuk menambah, 
menampilkan, mengubah, dan 
menghapus mata pelajaran 
berjalan dengan benar 
  
6 Mengelola guru Fungsi untuk menambah, 
menampilkan, mengubah, 
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menghapus dan mereset 
password guru berjalan dengan 
benar 
7 Mengelola kelas Fungsi untuk menambah, 
menampilkan, mengubah, dan 
menghapus kelas berjalan dengan 
benar 
  
8 Mengelola siswa Fungsi untuk menambah, 
menampilkan, mengubah, dan 
menghapus siswa berdasarkan 
kelas berjalan dengan benar 
  
9 Mengelola jam 
pelajaran 
Fungsi untuk menambah, 
menampilkan, mengubah, dan 
menghapus jam pelajaran 
berjalan dengan benar 
  
10 Mengelola jadwal 
pelajaran 
Fungsi untuk menambah, 
menampilkan dan menghapus 
jadwal pelajaran berdasarkan 
kelas berjalan dengan benar 
  
11 Melihat kemajuan 
kelas 
Fungsi untuk melihat kemajuan 
kelas berjalan dengan benar 
  
12 Melihat jurnal Fungsi untuk melihat jurnal 
berjalan dengan benar 
  
User Guru 
13 Login sebagai guru Fungsi login sebagai guru berjalan 
dengan benar 
  
14 Mengubah 
password 
Fungsi mengubah password 
berjalan dengan benar 
  
15 Logout Fungsi logout berfungsi dengan 
benar 
  
16 Home Fungsi Fungsi untuk menampilkan 
halaman Home berjalan dengan 
benar 
  
17 Melihat jadwal 
mengajar 
Fungsi melihat jadwal mengajar 
berjalan dengan benar 
  
18 Mengelola 
kemajuan kelas 
Fungsi untuk menambah, 
menampilkan, mengubah, dan 
menghapus kemajuan kelas 
berjalan dengan benar. 
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19 Mengelola jurnal Fungsi untuk menambah, 
menampilkan, mengubah, 
menghapus, dan mencetak jurnal 
berjalan dengan benar 
  
User Guru Wali Kelas 
20 Wali Kelas Fungsi untuk melihat jurnal kelas 
berjalan dengan benar. 
  
User Guru Agama 
21 Guru Agama Fungsi untuk melihat jurnal sesuai 
dengan kelas yang diampu 
berjalan dengan benar 
  
User Guru PKn 
22 Guru Pkn Fungsi untuk melihat jurnal sesuai 
dengan kelas yang diampu 
berjalan dengan benar 
  
 
Tabel 5. Instrumen sub karakteristik Functional Correctness 
No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
Umum 
1 Identifikasi 
username dan 
password 
Fungsi untuk login ke sistem 
informasi sesuai dengan jenis user 
berjalan dengan benar 
  
User Admin 
2 Perhitungan 
ringkasan data 
Fungsi perhitungan jumlah mata 
pelajaran, guru, kelas, siswa, 
kasus berjalan, dan kasus selesai 
berjalan dengan benar 
  
3 Perhitungan 
ringkasan data 
Fungsi perhitungan persentase 
kasus berjalan dan kasus selesai 
berjalan dengan benar 
  
4 Menampilkan 10 
Jurnal Terakhir 
Fungsi menampilkan 10 jurnal 
terakhir berdasarkan tanggal 
berjalan dengan benar 
  
5 Menampilkan data 
mata pelajaran 
berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data mata 
pelajaran berdasarkan parameter 
pencarian berjalan dengan benar 
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6 Menampilkan data 
guru berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data guru 
berdasarkan parameter pencarian 
berjalan dengan benar 
  
7 Menampilkan data 
kelas berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data kelas 
berdasarkan parameter pencarian 
berjalan dengan benar 
  
8 Menampilkan data 
siswa berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data siswa 
berdasarkan parameter pencarian 
berjalan dengan benar 
  
9 Menampilkan data 
jam pelajaran 
berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data jam 
pelajaran berdasarkan parameter 
pencarian berjalan dengan benar 
  
10 Menampilkan data 
kemajuan kelas 
berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data 
kemajuan kelas berdasarkan 
parameter pencarian berjalan 
dengan benar 
  
11 Menampilkan data 
jurnal berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data jurnal 
berdasarkan parameter pencarian 
berjalan dengan benar 
  
User Guru 
13 Menampilkan data 
kemajuan kelas 
berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data 
kemajuan kelas berdasarkan 
parameter pencarian berjalan 
dengan benar 
  
14 Menampilkan data 
jurnal berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data jurnal 
berdasarkan parameter pencarian 
berjalan dengan benar 
  
User Guru Wali Kelas 
15 Menampilkan data 
kemajuan kelas 
berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data 
kemajuan kelas berdasarkan 
parameter pencarian berjalan 
dengan benar 
  
16 Menampilkan data 
jurnal berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data jurnal 
berdasarkan parameter pencarian 
berjalan dengan benar 
  
User Guru Agama 
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17 Menampilkan data 
jurnal berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data jurnal 
berdasarkan parameter pencarian 
berjalan dengan benar 
  
User Guru PKn 
18 Menampilkan data 
jurnal berdasarkan 
pencarian 
Fungsi menampilkan data jurnal 
berdasarkan parameter pencarian 
berjalan dengan benar 
  
 
Tabel 6. Instrumen subkarakteristik Functional Appropriateness 
No Fungsi Hasil yang Diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
User Guru 
1 Menampilkan data 
jurnal 
Fungsi menampilkan data jurnal 
sebagai pantauan pembentukan 
karakter siswa berjalan dengan 
benar 
  
2 Mencetak surat 
keterangan baik 
Fungsi mencetak surat keterangan 
baik berdasarkan jurnal berjalan 
dengan benar 
  
User Guru Wali Kelas 
3 Menampilkan data 
jurnal 
Fungsi menampilkan data jurnal 
sebagai pantauan pembentukan 
karakter siswa berjalan dengan 
benar 
  
User Guru Agama 
4 Menampilkan data 
jurnal 
Fungsi menampilkan data jurnal 
sebagai pantauan pembentukan 
karakter siswa berjalan dengan 
benar 
  
User Guru PKn 
5 Menampilkan data 
jurnal 
Fungsi menampilkan data jurnal 
sebagai pantauan pembentukan 
karakter siswa berjalan dengan 
benar 
  
 
2. Instrumen Usability 
Pengujian karakteristik usability sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa mengunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada pengguna. 
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Pengguna akan mengisi kuesioner yang tersaji secara langsung setelah mencoba 
menggunakan sistem informasi. Kuesioner yang digunakan adalah USE 
Questionnaire oleh Arnold M. Lund (2001). Penggunaan USE Questionnaire 
berdasarkan kesesuaian terhadap kriteria karakteristik usability. Kusioner 
berjumlah 30 pertanyaan yang dibagi menjadi 4 kriteria yaitu usefullness, ease of 
use, ease of learning, dan satisfaction. Kuesioner USE menggunakan skala likert 
dengan bentuk checklist. Pilihan jawabannya yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), 
Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (RG), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Instrumen 
usability tersaji pada Tabel 7. 
Tabel 7. Instrumen karakteristik Usability 
No. Pernyataan 
Skala Penilaian 
SS S RG TS STS 
Usefullness      
1 Sistem ini membantu saya menjadi lebih 
efektif  
     
2 Sistem ini membantu saya menjadi lebih 
produktif  
     
3 Sistem ini bermanfaat      
4 Sistem ini memberikan dampak yang 
besar terhadap tugas yang saya lakukan 
dalam hidup saya 
     
5 Sistem ini memudahkan saya dalam 
mencapai hal-hal yang saya inginkan 
     
6 Sistem ini menghemat waktu saya ketika 
saya menggunakannya 
     
7 Sistem ini sesuai dengan kebutuhan saya      
8 Sistem ini sesuai dengan apa yang saya 
harapkan 
     
Ease of Use      
9 Sistem ini mudah digunakan      
10 Sistem ini praktis untuk digunakan      
11 Sistem ini mudah dipahami      
12 Sistem ini hanya memerlukan langkah-
langkah singkat dalam menggunakannya 
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13 Sistem ini dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan 
     
14 Tidak ada kesulitan dalam menggunakan 
sistem ini 
     
15 Saya dapat menggunakan tanpa instruksi 
tertulis 
     
16 Saya melihat sistem ini sudah konsisten 
ketika dipergunakan 
     
17 Baik pengguna yang jarang maupun yang 
rutin akan suka menggunakan sistem ini 
     
18 Saya dapat kembali dari kesalahan 
dengan cepat dan mudah 
     
19 Saya dapat menggunakan sistem ini 
dengan berhasil setiap saya gunakan 
     
Ease of Learning      
20 Saya belajar menggunakan sistem ini 
dengan cepat 
     
21 Saya mengingat penggunaan sistem ini 
dengan mudah 
     
22 Penggunaan sistem ini mudah dipelajari      
23 Saya mahir menggunakan sistem ini 
dengan cepat 
     
Satisfaction      
24 Saya puas dengan sistem ini      
No. Pernyataan 
Skala Penilaian 
SS S RG TS STS 
25 Saya merekomendasikan sistem ini 
kepada teman-teman 
     
26 Sistem ini menyenangkan untuk 
digunakan 
     
27 Sistem ini bekerja sesuai dengan yang 
saya inginkan 
     
28 Sistem ini sangat bagus      
29 Saya merasa harus menggunakan sistem 
ini secara maksimal 
     
30 Sistem ini nyaman untuk digunakan      
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3. Instrumen Reliability 
Pengujian reliability sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa 
dilakukan dengan stress testing menggunakan software WAPT 9.2. WAPT dapat 
memberikan sejumlah beban kepada perangkat lunak sehingga dapat diketahui 
apakah perangkat lunak berjalan baik saat diberi beban. 
4. Instrumen Performance Efficiency 
Pengujian performance efficiency sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa dilakukan dengan load testing menggunakan software GTMetrix. 
GTMetrix akan menghasilkan performance scores yang meliputi page speed score 
dan Yslow score serta page details yang meliputi fully load time, total page size, 
dan request.  
5. Instrumen Maintainability 
Pengujian maintainability sistem informasi pantauan pembentukan karakter 
siswa dilakukan menggunakan perhitungan Maintainability Index (MI). 
Perhitungan MI berdasarkan pada perhitungan dari McCabe’s Cyclomatic 
Complexity (CC), Halstead’s Volume (V), dan Lines of Code (LOC) menggunakan 
PHPMetrics. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan sebagai penilaian dari instrumen yang 
digunakan, berikut cara mengalisis data terkait pengujian perangkat lunak. 
1. Analisis kualitas karakteristik functional suitability 
Pengujian karakteristik functional suitability sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter menggunakan test case yang dinilai dengan skala Guttman. 
Skala Guttman dapat menggunakan beberapa pilihan jawaban di antarnya yakin-
49 
  
tidak yakin, ya-tidak, benar-salah, positif-negatif, pernah-belum-perah, setuju-
tidak setuju (Sudaryono, 2015, p. 64). Penelitian ini akan menggunakan pilihan 
jawaban ya-tidak. Pilihan jawaban ya bernilai 1 dan pilihan jawaban tidak bernilai 
0. Hasil pengujian functional suitability dihitung mengunakan rumus dari matriks 
Feature Completeness (Acharya & Sinha, 2013). Matriks Feature Completenes 
adalah matris untuk mengukur sejauh mana fitur yang ada didesain dapat benar-
benar diimplementasikan. Berikut rumus untuk menghitung Feature 
Completeness: 
𝑋 =  
𝐼
𝑃
 
Keterangan: 
P = Jumlah fitur yang dirancang 
I = Jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan 
Interpretasi pengukuran yang digunakan berasal dari matriks Feature 
Completeness yaitu nilai yang mendekati 1 mengidikasikan banyaknya fitur yang 
berhasil diimpelentasikan. Dalam pengujian sistem informasi ini dikatakan baik 
dalam karakteristik functional suitability jika nilai X mendekati 1. 
2. Analisis kualitas karakteristik usability 
Analisis yang digunakan dalam pengujian karakteristik usability adalah 
menggunakan skala Likert. Skala Likert yang terdapat dalam instrumen USE 
Questionnaire dapat menggunakan skala 5 maupun skala 7. Penelitian ini 
menggunakan skala 5 karena USE Questionnaire memiliki pertanyaan yang lebih 
banyak dibandingkan kuesioner lain seperti PUEA, NAU, dan ASQ. Menurut Sauro 
(2010), jika kuesioner memiliki jumlah pertanyaan yang banyak, maka 
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direkomendasikan menggunakan skala 5. Likert skala 5 merupakan skala yang 
paling sering digunakan dalam penelitian (Losby & Wetmore, 2012). Pada 
penelitian ini, jawaban yang disediakan berupa persetujuan terhadap item yang 
digunakan.  Untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban pada skala likert 
dapat diberi skor (Sudaryono, 2015, p. 62) sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
b. Setuju (S) diberi skor 4 
c. Netral (N) diberi skor 3 
d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
Data hasil pengujian usability dianalisis dengan menghitung jawaban 
berdasarkan skor setiap jawaban dari responden. Berikut rumus perhitungan skor 
pengujian usability: 
Skortotal = (JSS x 5) + (JS x 4) + (JN x 3) + (JTS x 2) + (JSTS x 1) 
Keterangan: 
JSS  = jumlah responden menjawab Sangat Setuju 
JS  = jumlah responden menjawab Setuju 
JN = jumlah responden menjawab Netral 
JTS = jumlah responden menjawab Tidak Setuju 
JSTS = jumlah responden menjawab Sangat Tidak Setuju 
Kemudian mencari persentase skor untuk mendapatkan kriteria interpretasi 
skor hasil pengujian usability dengan rumus: 
𝑃 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑖 𝑥 𝑟 𝑥 5
 𝑥 100% 
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Keterangan: 
Skor total = skor total hasil jawaban responden 
i  = jumlah pertanyaan 
r  = jumlah responden 
Setelah mendapatkan hasil berupa nilai kuantitatif dari perhitungan 
sebelumnya, kemudian nilai dikonversi menjadi nilai kualitatif berskala 5 dengan 
skala likert. Konversi persentase ke pernyataan seperti dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Tabel Kriteria Interpretasi Skor 
No Persentase Pencapaian Interpretasi 
1 0% - 20% Sangat Tidak Layak 
2 21% - 40% Kurang Layak 
3 41% - 60% Cukup Layak 
4 61% - 80% Layak 
5 81% - 100% Sangat Layak 
Dari hasil yang didapat menggunakan kuesioner di atas maka dilakukan 
perhitungan konsistensi atau reliabilitas terhadap instrumen. Perhitungan Alpha 
Cronbach dihitung menggunakan perangkat lunak SPSS dengan interpretasi nilai 
Alpha Cronbach yang tersaji pada Tabel 9 (Gilem & Gilem, 2003). 
Tabel 9. Interpretasi Alpha Cronbach 
Cronsbach’s Alpha Internal Consistency 
α ≥.9 Excellent 
.9 > α ≥ .8 Good 
.8 > α ≥ .7 Acceptable 
.7 α ≥ .6 Questionable 
.5 > α  Unacceptable 
3. Analisis kualitas karakteristik reliability 
Pengujian karakteristik reliability sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa dilakukan dengan stress testing menggunakan software WAPT. 
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Hasil dari stress testing menggunakan WAPT ini harus memenuhi standar Telcordia 
yaitu minimal 95% (Asthana & Olivieri, 2009). 
4. Analisis kualitas karakteristik performance efficiency 
Pengujian performance efficiency sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa dilakukan dengan load testing menggunakan software  GTMetrix. 
GTMetrix akan menghasilkan waktu load dari halaman web. Web dikatakan baik 
apabila waktu load setidaknya kurang dari 10 detik (Nielsen, 2010). 
5. Analisis kualitas karakteristik maintainability 
Menurut (Ganpati, Kalia, & Singh, 2012) pengujian karakteristik maintainability 
dapat dilakukan dengan melakukan perhitungan Maintainability Index (MI). MI 
dapat dihitung menggunakan software PHPMetrics (Lepine, 2015). Hasil 
perhitungan MI dibandingkan dengan tabel nilai MI yang tersaji pada Tabel 10 
sehingga diketahui level MI sistem informasi pantauan pembentukan karakter 
siswa. 
Tabel 10. Maintainability Index 
Maintainability Index Level Keterangan 
86-100 High Maintainable Sangat mudah dirawat 
66-85 Moderate Maintainable Normal untuk dirawat 
0-65 Difficult to Maintain Sulit untuk dirawat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Tahap Inception 
Pada tahap inception dilakukan beberapa kegiatan utama di antaranya 
memodelkan proses bisnis (business modeling), mendefinisikan kebutuhan sistem 
yang akan dibuat (requirements), mendeskripsikan ruang lingkup proyek (project 
management), dan environment. 
1. Business Modeling 
a. Observasi dan Wawancara 
Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu observasi dan wawancara dengan 
Bapak Sugiarto, S.T selaku Ketua Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. 
Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui mekanisme penilaian sikap 
di SMK N 2 Depok Sleman secara lebih detail. Berikut hasil dari kegiatan observasi 
dan wawancara dengan Bapak Sugiarto, S.T: 
1) Mekanisme penilaian sikap di SMK N 2 Depok Sleman tersaji pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Mekanisme penilaian sikap di SMK N 2 Depok Sleman 
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2) Proses penilaian sikap di SMK N 2 Depok Sleman masih menggunakan 
mekanisme manual yaitu jurnal berbentuk hardcopy 
3) Kesulitan dalam menentukan waktu untuk berkoordinasi antara guru mata 
pelajaran, guru BK, dan wali kelas. 
4) Koordinasi antara guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas hanya 
dilakukan jika ada kasus besar. 
5) Proses pembinaan dan pantauan pembentukan karakter siswa tidak berjalan 
dengan baik karena minimnya data yang diterima oleh guru BK dan wali kelas. 
6) Nilai sikap siswa di akhir semester kurang bisa merepresentasikan kepribadian 
siswa karena tidak berdasarkan data hasil observasi yang cukup selama satu 
semester.  
7) Belum tersedia alat atau media yang dapat mempermudah koordinasi antara 
guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas. 
b. Deskripsi Produk 
Sistem informasi yang akan dikembangkan berfungsi untuk membantu guru 
dalam melaksanakan penilaian sikap terutama proses pantauan pembentukan 
karakter siswa. Melalui sistem informasi, guru mata pelajaran dapat memasukkan 
jurnal sesuai mata pelajaran yang diampu. Guru Agama, guru PKn, guru BK, dan 
wali kelas dapat memantau isian jurnal kemudian dapat menindaklanjuti dengan 
melakukan pembinaan siswa yang memiliki perilaku kurang baik. Setelah proses 
pembinaan selesai maka guru dapat mencetak surat keterangan baik. Sistem 
informasi juga berfungsi sebagai media untuk mempermudah koordinasi antara 
guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas.  
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2. Requirements 
Aktivitas yang dilakukan pada requirements yaitu melakukan analisis 
kebutuhan fungsional. Analisis kebutuhan fungsional didasarkan pada hasil 
observasi dan wawancara. Kebutuhan fungsi pada pengembangan sistem 
informasi pantauan pembentukan karakter siswa adalah sebagai berikut: 
a. Pengguna dibagi menjadi 2 level yaitu guru mata pelajaran dan guru BK 
sebagai admin. 
b. Masing-masing pengguna harus login terlebih dahulu untuk melihat konten 
dari sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa. 
c. Fungsi-fungsi untuk guru mata pelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Guru dapat melihat jadwal mengajar. 
2) Guru dapat mengelola data jurnal siswa. 
3) Guru dapat mencetak surat keterangan baik. 
d. Fungsi-fungsi untuk admin yaitu guru BK adalah sebagai berikut: 
1) Admin dapat mengelola data mata pelajaran. 
2) Admin dapat mengelola data guru. 
3) Admin dapat mengelola data kelas. 
4) Admin dapat mengelola data siswa. 
5) Admin dapat mengelola data jam pelajaran. 
6) Admin dapat mengelola data jadwal pelajaran. 
7) Admin dapat melihat data jurnal. 
3. Analysis & Design 
Kegiatan analysis & design dilakukan dengan membuat use case diagram. 
Hasil dari pembuatan use case diagram tersaji pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Use Case Diagram versi 1 
4. Implementation 
Belum dilakukan kegiatan implementation karena pada tahap inception fokus 
pada kegiatan memodelkan proses bisnis (business modeling), mendefinisikan 
kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements), mendeskripsikan ruang 
lingkup proyek (project management), dan environment. 
5. Test 
Kegiatan test dilakukan untuk memastikan bahwa analisis kebutuhan 
fungsionalitas telah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari customer. Hasil 
pengujian analisis kebutuhan fungsionalitas tersaji pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil Pengujian Analisis Kebutuhan Fungsionalitas 
No Analisis Kebutuhan Fungsionalitas Hasil Pengujian 
1 Pengguna dibagi menjadi 2 level yaitu guru mata 
pelajaran dan guru BK sebagai admin 
√ 
2 Masing-masing pengguna harus login terlebih dahulu 
untuk melihat konten dari sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa 
√ 
3 Guru dapat melihat jadwal mengajar √ 
4 Guru dapat mengelola data jurnal siswa √ 
5 Guru dapat mencetak surat keterangan baik √ 
6 Admin dapat mengelola data mata pelajaran √ 
7 Admin dapat mengelola data guru √ 
8 Admin dapat mengelola data kelas √ 
9 Admin dapat mengelola data siswa √ 
10 Admin dapat mengelola data jam pelajaran √ 
11 Admin dapat mengelola data jadwal pelajaran √ 
12 Admin dapat melihat data jurnal √ 
Dalam kegiatan pengujian analisis kebutuhan fungsionalitas, dimungkinkan 
customer melakukan permintaan penambahan fungsi. Dalam kasus ini customer 
meminta agar guru dapat mengelola data kemajuan kelas dan admin dapat melihat 
data kemajuan kelas. Tugas dari developer adalah mengakomodir kebutuhan ini 
selama masih relevan dengan ruang lingkup sistem informasi yang akan 
dikembangkan. 
6. Deployment 
Belum dilakukan kegiatan deployment karena pada tahap inception fokus pada 
memodelkan proses bisnis (business modeling), mendefinisikan kebutuhan sistem 
yang akan dibuat (requirements), mendeskripsikan ruang lingkup proyek (project 
management), dan environment.. 
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7. Configuration & Change Management 
Kegiatan ini tidak dilakukan karena hanya dikerjakan oleh satu orang sehingga 
tidak memerlukan proses integrasi. 
8. Project Management 
Membuat penjadwalan (schedulling) dalam pembuatan produk. Tujuan dari 
penjadwalan ini sebagai pedoman bagi pengembang agar penelitian dapat berjalan 
dengan efektif dan sesuai dengan estimasi waktu yang telah ditetapkan. 
Penjadwalan pengerjaaan sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa 
tersaji pada Tabel 12. 
Tabel 12. Penjadwalan Pengerjaan Sistem Informasi 
No Nama Kegiatan Durasi Mulai Selesai 
1 Analisis permasalahan 1 minggu 01/11/2016 07/11/2016 
2 Analisis kebutuhan 2 minggu 08/11/2016 21/11/2016 
3 Pemodelan UML 2 minggu 22/11/2016 05/12/2016 
4 Desain database 1 minggu 06/12/2016 12/12/2016 
5 Coding & Build 4 minggu 13/12/2016 09/01/2017 
6 Testing 1 minggu 10/01/2016 16/01/2017 
7 Deployment 1 minggu 17/01/2017 23/01/2017 
8 Documentation 1 minggu 25/01/2017 30/01/2017 
Berdasarkan tabel penjadwalan di atas, sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa dikembangkan dalam waktu 13 minggu yakni dari 
November 2016 sampai Januari 2017. 
9. Environment 
Perangkat keras (hardware) yang dibutuhkan untuk mengembangkan sistem 
informasi pantauan pembentukan karakter siswa adalah satu unit laptop dengan 
spesifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel 13. Spesifikasi Laptop 
No Spesifikasi 
1 Processor: Intel Core I5-5200 CPU @ 2,2 GHz x 4 
2 RAM: 4 GB 
3 Hard Disk Drive: 500 GB 
4 Graphics: Intel HD Graphics 5500 (Broadwell GT2) 
5 Operating System: Linux Ubuntu 15.04 64 bit 
Sedangkat perangkat lunak (software) yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa adalah 
sebagai berikut:  
a. LAMPP 64 bit 1.8.3-5 sebagai web server. 
b. Laravel digunakan sebagai kerangka kerja (framework) untuk membangun 
website. 
c. Sublime Text 3 digunakan sebagai text editor untuk membangun website. 
d. StarUML digunakan untuk membuat desain UML. 
e. Pencil digunakan untuk membuat mockup halaman website. 
f. Web Browser Google Chrome 
B. Tahap Elaboration 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap elaboration lebih difokuskan pada 
perencanaan arsitektur sistem, seperti pembuatan use case, perancangan UML, 
basis data, dan user interface. 
1. Business Modeling 
Iterasi kedua pada aktivitas business modeling yaitu melengkapi deskripsi 
produk dengan menambahkan identifikasi aktor, kata kerja, kata benda, dan 
masalah. Berikut deskripsi produk setelah dilakukan perbaikan: 
60 
  
Sistem informasi yang akan dikembangkan berfungsi untuk membantu guru 
dalam melaksanakan penilaian sikap terutama proses pantauan pembentukan 
karakter siswa. Melalui sistem informasi, guru mata pelajaran dapat memasukkan 
jurnal sesuai mata pelajaran yang diampu. Guru Agama, guru PKn, guru BK, dan 
wali kelas dapat memantau isian jurnal kemudian dapat menindaklanjuti dengan 
melakukan pembinaan siswa yang memiliki perilaku kurang baik. Setelah proses 
pembinaan selesai maka guru dapat mencetak surat keterangan baik. Sistem 
informasi juga berfungsi sebagai media untuk mempermudah koordinasi antara 
guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas. Fungsi tambahan dari sistem 
informasi ini yaitu guru mata pelajaran dapat memasukkan data kemajuan kelas. 
Keterangan: 
Biru = aktor, Hijau = kata kerja, Orange = kata benda, Merah = masalah 
2. Requirements 
Aktivitas yang dilakukan pada requirements yaitu melakukan perbaikan 
analisis kebutuhan fungsional untuk mengakomodir hasil kegiatan test. Hasil test 
menyatakan bahwa perlu dilakukan penambahan fungsionalitas agar guru dapat 
mengelola data kemajuan kelas dan admin dapat melihat data kemajuan kelas. 
Berikut analisis kebutuhan fungsional setelah dilakukan perbaikan: 
a. Pengguna dibagi menjadi 2 level yaitu guru mata pelajaran dan guru BK 
sebagai admin. 
b. Masing-masing pengguna harus login terlebih dahulu untuk melihat konten 
dari sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa. 
c. Fungsi-fungsi untuk guru mata pelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Guru dapat melihat jadwal mengajar. 
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2) Guru dapat mengelola data jurnal siswa. 
3) Guru dapat mencetak surat keterangan baik. 
4) Guru dapat mengelola jurnal 
d. Fungsi-fungsi untuk admin yaitu guru BK adalah sebagai berikut: 
1) Admin dapat mengelola data mata pelajaran. 
2) Admin dapat mengelola data guru. 
3) Admin dapat mengelola data kelas. 
4) Admin dapat mengelola data siswa. 
5) Admin dapat mengelola data jam pelajaran. 
6) Admin dapat mengelola data jadwal pelajaran. 
7) Admin dapat melihat data jurnal. 
8) Admin dapat melihat data kemajuan kelas. 
3. Analysis & Design 
a. Definisi Aktor pada Use Case Diagram 
Definisi aktor pada sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa 
dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Definisi Aktor pada Use Case Diagram 
No Aktor Deskripsi 
1 Admin 
Admin adalah pengguna yang dapat 
melakukan seluruh kewenangan/tugas yang 
ada pada sistem informasi. Guru BK bertindak 
sebagai admin pada sistem informasi ini. 
2 Guru Mata Pelajaran 
Semua guru mata pelajaran bertindak sebagai 
aktor guru mata pelajaran. 
b. Use Case Diagram Admin 
Use Case Diagram admin tersaji pada Gambar 9.
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Gambar 9. Use Case Diagram Admin
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Aktor dalam gambar 9 di atas adalah guru BK yang bertindak sebagai admin. 
Admin memiliki hak akses penuh untuk mengelola seluruh data dalam sistem 
informasi. Hak akses yang dimiliki oleh admin antara lain: mengelola mata 
pelajaran, mengelola guru, reset password, mengelola kelas, mengelola siswa, 
mengelola jam pelajaran, mengelola jadwal pelajaran, melihat jurnal, melihat 
kemajuan kelas, login, dan logout. Deskripsi dari masing-masing use case diagram 
admin tersaji pada Tabel 15. 
Tabel 15. Dekripsi Use Case Diagram Admin 
No Use Case Deskripsi 
1 
Mengelola mata 
pelajaran 
Merupakan use case untuk mengelola data mata 
pelajaran 
a Tambah 
Merupakan use case untuk menambah data mata 
pelajaran 
b Lihat Merupakan use case untuk melihat data mata pelajaran 
c Ubah 
Merupakan use case untuk mengubah data mata 
pelajaran 
d Hapus 
Merupakan use case untuk menghapus data mata 
pelajaran 
2 Mengelola Guru Merupakan use case untuk mengelola data guru 
a Tambah Merupakan use case untuk menambah data guru 
b Lihat Merupakan use case untuk melihat data guru 
c Ubah Merupakan use case untuk mengubah data guru 
d Hapus Merupakan use case untuk menghapus data guru 
3 Reset Password Merupakan use case untuk mereset password guru 
4 Mengelola Kelas Merupakan use case untuk mengelola data kelas 
a Tambah Merupakan use case untuk menambah data kelas 
b Lihat Merupakan use case untuk melihat data kelas 
c Ubah Merupakan use case untuk mengubah data kelas 
d Hapus Merupakan use case untuk menghapus data kelas 
5 Mengelola Siswa Merupakan use case yang untuk mengelola data siswa 
a Tambah Merupakan use case untuk menambah data siswa 
b Lihat Merupakan use case untuk melihat data siswa 
c Ubah Merupakan use case untuk mengubah data siswa 
d Hapus Merupakan use case untuk menghapus data siswa 
64 
  
6 
Mengelola Jam 
Pelajaran 
Merupakan use case untuk mengelola data jam 
pelajaran 
a Tambah 
Merupakan use case untuk menambah data jam 
pelajaran 
b Lihat Merupakan use case untuk melihat data jam pelajaran 
c Ubah 
Merupakan use case untuk mengubah data jam 
pelajaran 
d Hapus 
Merupakan use case untuk menghapus data jam 
pelajaran 
7 
Mengelola 
Jadwal Pelajaran 
Merupakan use case untuk mengelola data jadwal 
pelajaran 
a Tambah 
Merupakan use case untuk menambah data jadwal 
pelajaran 
b Lihat 
Merupakan use case untuk melihat data jadwal 
pelajaran 
c Hapus 
Merupakan use case untuk menghapus data jadwal 
pelajaran 
8 Melihat Jurnal Merupakan use case untuk melihat data jurnal 
9 
Melihat 
Kemajuan Kelas 
Merupakan use case untuk melihat data kemajuan 
kelas 
10 Login Merupakan use case untuk masuk ke sistem informasi 
11 Logout Merupakan use case untuk keluar dari sistem informasi 
c. Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran 
Use Case Diagram guru mata pelajaran dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran 
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Aktor dalam gambar 10 di atas adalah guru mata pelajaran. Hak akses yang 
dimiliki oleh guru mata pelajaran antara lain: melihat jadwal mengajar, mengelola 
kemajuan kelas, mengelola jurnal, mencetak surat keterangan baik, login, dan 
logout. Deskripsi dari masing-masing use case diagram guru mata pelajaran tersaji 
pada Tabel 16 dan skenario use case terdapat pada Lampiran 6. 
Tabel 16. Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran 
No Use Case Deskripsi 
1 
Melihat Jadwal 
Mengajar 
Merupakan use case untuk melihat jadwal mengajar 
2 
Mengelola 
Kemajuan Kelas 
Merupakan use case untuk mengelola data kemajuan 
kelas 
a Tambah 
Merupakan use case untuk menambah data kemajuan 
kelas 
b Lihat 
Merupakan use case untuk melihat data kemajuan 
kelas 
c Ubah 
Merupakan use case untuk mengubah data kemajuan 
kelas 
d Hapus 
Merupakan use case untuk menghapus data kemajuan 
kelas 
3 
Mengelola 
Jurnal 
Merupakan use case untuk mengelola data jurnal 
a Tambah Merupakan use case untuk menambah data jurnal 
b Lihat Merupakan use case untuk melihat data jurnal 
c Ubah Merupakan use case untuk mengubah data jurnal 
d Hapus Merupakan use case untuk menghapus data jurnal 
4 
Mencetak Surat 
Keterangan Baik 
Merupakan use case untuk mencetak surat ketarangan 
baik 
5 Login Merupakan use case untuk masuk ke sistem informasi 
6 Logout Merupakan use case untuk keluar dari sistem informasi 
d. Desain Class Diagram 
Class diagram pada sistem informasi ini mengacu pada konsep framework 
Laravel yang menggunakan arsitektur MVC (Model View Controller). Desain class 
diagram dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Desain Class Diagram
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e. Desain Activity Diagram 
Berdasarkan use case diagram di atas, maka dihasilkan Activity Diagram. Salah 
satu Activity Diagram yaitu Activity Diagram login yang tersaji pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Activity Diagram Login 
Sedangkan untuk daftar desain Activity Diagram tersaji pada Tabel 17 dan 
desain Activity Diagram terdapat pada Lampiran 5. 
Tabel 17. Daftar Activity Diagram 
No Activity Diagram 
1 Logout 
2 Tambah Data 
3 Lihat Data 
4 Ubah Data 
5 Hapus Data 
6 Reset Password 
7 Cetak Surat Keterangan Baik 
Activity Diagram di atas menggambarkan proses login, logout, tambah data, 
lihat data, ubah data, hapus data, reset password, dan cetak surat keterangan 
baik. Data yang dimaksud adalah data yang digunakan dalam sistem informasi 
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pantauan pembentukan karakter siswa seperti data mata pelajaran, guru, kelas, 
siswa, jam pelajaran, jadwal pelajaran, jurnal, dan kemajuan kelas. 
f. Desain Sequence Diagram 
Salah satu Sequence Diagram yaitu Sequence Diagram login tersaji pada 
Gambar 13. 
 
Gambar 13. Sequence Diagram Login 
Sedangkan daftar Sequence Diagram yang tersaji pada Tabel 18 dan desain 
Sequence Diagram terdapat pada Lampiran 6. 
Tabel 18. Desain Sequence Diagram 
No Sequence Diagram 
1 Logout 
2 Tambah Mata Pelajaran 
3 Lihat Mata Pelajaran 
4 Ubah Mata Pelajaran 
5 Hapus Mata Pelajaran 
6 Reset Password 
7 Cetak Surat Keterangan Baik 
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Proses tambah, lihat, ubah, dan hapus data diwakili oleh data mata pelajaran 
karena proses di atas identik pada semua data. 
g. Desain Database 
Database yang digunakan dalam sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa adalah MySQL. Gambar 14 di bawah ini menunjukkan desain 
database pada sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa. 
 
Gambar 14. Desain Databasae 
Terdapat 10 tabel yang terdiri dari mapel, guru, kelas, siswa, hari, 
jam_pelajaran, jadwal_pelajaran, jurnal, kemajuan_kelas, dan users. Tabel mapel 
digunakan untuk menyimpan data mata pelajaran. Tabel guru digunakan untuk 
menyimpan data guru. Tabel kelas digunakan untuk menyimpan tabel kelas. Tabel 
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siswa digunakan untuk menyimpan data siswa. Tabel hari digunakan untuk 
menyimpan data hari. Tabel jam_pelajaran digunakan untuk menyimpan data jam 
pelajaran. Tabel jadwal_pelajaran digunakan untuk menyimpan data jadwal 
pelajaran. Tabel jurnal digunakan untuk menyimpan data jurnal yang dimasukkan 
oleh guru. Tabel kemajuan_kelas digunakan untuk menyimpan data kemajuan 
kelas yang dimasukkan oleh guru. 
4. Implementation 
Aktivitas yang dilakukan pada implementation yaitu membuat desain user 
interface dan implementasi database sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa. Salah satu desain user interface sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa yaitu halaman login yang tersaji pada Gambar 15. 
 
Gambar 15. User Interface Halaman Login 
Desain user interface secara lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 7. 
Berikut daftar desain user interface sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa tersaji pada Tabel 19.  
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Tabel 19. Daftar Desain User Interface 
No User Interface 
Guru 
1 Halaman Home 
2 Halaman Jadwal Mengajar 
3 Halaman Jurnal 
4 Halaman Detail Jurnal 
5 Halaman Kemajuan Kelas 
Admin 
6 Halaman Home 
7 Halaman Mata Pelajaran 
8 Halaman Guru 
9 Halaman Kelas 
10 Halaman Siswa 
11 Halaman Jam Pelajaran 
12 Halaman Jadwal Pelajaran 
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan implementasi desain database. 
Berikut salah satu implementasi desain database yaitu tabel mapel yang tersaji 
pada Gambar 16. 
 
Gambar 16. Implementasi Tabel Mapel 
Implementasi desain database secara lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 8. Berikut daftar implementasi desain database sistem informasi 
pantauan pembentukan karakter siswa tersaji pada Tabel 20. 
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Tabel 20. Daftar Implementasi Desain Database 
No Nama Tabel 
1 Guru 
2 Kelas 
3 Siswa 
4 Hari 
5 Jam_pelajaran 
6 Jadwal_pelajaran 
7 Jurnal 
8 Kemajuan_kelas 
9 Users 
5. Test 
Kegiatan test tidak dilakukan karena pada tahap ini baru menghasilkan use 
case diagram, class diagram, activity diagram, sequence diagram, desain 
database, dan implementasi desain database. 
6. Deployment 
Belum dilakukan kegiatan deployment karena pada tahap elaboration fokus 
pada pembuatan use case diagram, class diagram, activity diagram, sequence 
diagram, desain database, dan implementasi desain database. 
7. Configuration & Change Management 
Kegiatan ini tidak dilakukan karena hanya dikerjakan oleh satu orang sehingga 
tidak memerlukan proses integrasi. 
8. Project Management 
Masih mengikuti penjadwalan yang telah dibuat pada tahap inception. 
9. Environment 
Pendefinisian environtment telah dilakukan secara lengkap pada tahap 
inception sehingga aktivitas ini tidak perlu dilakukan lagi. 
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C. Tahap Construction 
Tahapan construction lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang 
fokus pada implementasi perangkat lunak pada kode program. Tetapi tidak 
menutup kemungkinan untuk melakukan perbaikan perancangan UML, basis data, 
dan user interface. 
1. Business Modeling 
Kegiatan business modeling sudah tidak dilakukan karena informasi serta 
deskripsi produk yang akan dikembangkan sudah sesuai kebutuhan. 
2. Requirements 
Kegiatan requirements sudah tidak dilakukan karena analisis kebutuhan 
fungsional sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa sudah sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 
3. Analysis & Design 
Kegiatan analysis & design sudah tidak dilakukan karena pembuatan use case 
diagram, class diagram, activity diagram, sequence diagram, desain database, dan 
implementasi desain database sudah sesuai kebutuhan. 
4. Implementation 
a. Implementasi Program 
Implementasi program pada sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa menggunakan framework Laravel 5.3 dan dikerjakan menggunakan 
text editor Sublime Text 3. Berikut ini adalah potongan source code program yang 
terdiri dari routes, controller, model, dan view. 
1) Source Code Routes 
Potongan source code routes ditunjukkan pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Potongan Source Code Routes 
2) Source Code Controller 
Potongan source code controller ditunjukkan pada Gambar 18. 
 
Gambar 18. Potongan Source Code Controller 
3) Source Code Model 
Potongan source code model ditunjukkan pada Gambar 19. 
 
Gambar 19. Potongan Source Code Model 
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4) Source Code View 
Potongan source code view ditunjukkan pada Gambar 20. 
 
Gambar 20. Potongan Source Code View 
b. Implementasi User Interface 
Pada tahap construction, implementasi user interface akan fokus pada 
implementasi user interface admin. Beberapa hasil dari implementasi user interface 
dapat dilihat pada Gambar 21, Gambar 22, Gambar 23, Gambar 24, Gambar 25, 
dan Gambar 26. 
1) Halaman Login 
 
Gambar 21. Implementasi Halaman Login 
Tampilan awal ketika pengguna membuka sistem informasi. Pengguna harus 
login terlebih dahulu dengan memasukkan username dan password. 
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2) Halaman Home 
 
Gambar 22. Implementasi Halaman Home 
Halaman home memuat informasi ringkas terkait data jumlah mata pelajaran, 
guru, kelas, siswa, dan jurnal. Jurnal dibagi menjadi dua yaitu kasus berjalan dan 
kasus selesai serta ditampilkan dalam bentuk persentase. 
3) Halaman Mata Pelajaran 
 
Gambar 23. Implementasi Halaman Mata Pelajaran 
Halaman mata pelajaran berisi daftar mata pelajaran yang telah ditambahkan 
oleh admin. Admin dapat mengelola data mata pelajaran seperti menambah, 
melihat, mengubah dan menghapus. 
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4) Halaman Jadwal Pelajaran 
 
Gambar 24. Implementasi Halaman Jadwal Pelajaran 
Halaman jadwal pelajaran berisi data jadwal pelajaran yang dikelompokkan 
berdasarkan kelas. Admin dapat melihat, menambah dan menghapus data jadwal 
pelajaran. 
5) Halaman Jurnal 
 
Gambar 25. Implementasi Halaman Jurnal 
Halaman jurnal berisi data mata pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran 
yang dikelompokkan berdasarkan kelas. Pada setiap mata pelajaran terdapat 2 
button untuk melihat detail jurnal dan data kemajuan kelas. 
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6) Halaman Detail Jurnal 
 
Gambar 26. Implementasi Halaman Detail Jurnal 
Halaman detail jurnal berisi data jurnal yang telah dimasukkan oleh guru mata 
pelajaran. Admin hanya bisa melihat data jurnal yang dikelompokkan berdasarkan 
mata pelajaran. 
5. Test 
Kegiatan testing akan dilakukan pada tahap transition dengan menggunakan 
standar ISO 25010. 
6. Deployment 
Aktivitas yang dilakukan pada deployment yaitu mengkonfigurasi hosting yang 
meliputi membuat user MySQL, membuat database, dan memberikan hak akses 
user. Pembuatan user MySQL dihosting ditunjukkan pada Gambar 27. 
 
Gambar 27. Membuat user MySQL di Hosting 
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7. Configuration & Change Management 
Kegiatan ini tidak dilakukan karena hanya dikerjakan oleh satu orang sehingga 
tidak memerlukan proses integrasi. 
8. Project Management 
Masih mengikuti penjadwalan yang telah dibuat pada tahap inception. 
9. Environment 
Pendefinisian environtment telah dilakukan secara lengkap pada tahap 
inception sehingga aktivitas ini tidak perlu dilakukan lagi. 
D. Tahap Transition 
Tahap transition lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh user. Kegiatan pada tahap ini termasuk pengujian sistem apakah 
sudah memenuhi harapan user. 
1. Business Modelling 
Kegiatan business modeling sudah tidak dilakukan karena informasi serta 
deskripsi produk yang akan dikembangkan sudah sesuai kebutuhan. 
2. Requirements 
Kegiatan requirements sudah tidak dilakukan karena analisis kebutuhan 
fungsional sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa sudah sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 
3. Analysis & Design 
Kegiatan analysis & design sudah tidak dilakukan karena pembuatan use case 
diagram, class diagram, activity diagram, sequence diagram, desain database, dan 
implementasi desain database sudah sesuai kebutuhan. 
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4. Implementation 
Pada tahap transition implementasi user interface akan melanjutkan 
implementasi user interface guru. Beberapa hasil dari implementasi user interface 
dapat dilihat pada Gambar 28, Gambar 29, Gambar 30, dan Gambar 31. 
a. Halaman Login 
 
Gambar 28. Implementasi Halaman Login 
Tampilan awal ketika pengguna membuka sistem informasi. Pengguna harus 
login terlebih dahulu dengan memasukkan username dan password. 
b. Halaman Home 
 
Gambar 29. Implementasi Halaman Home 
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Halaman home memuat informasi ringkas terkait data jumlah mata pelajaran, 
guru, kelas, siswa, dan jurnal. Jurnal dibagi menjadi dua yaitu kasus berjalan dan 
kasus selesai serta ditampilkan dalam bentuk persentase. 
c. Halaman Jadwal Mengajar 
 
Gambar 30. Implementasi Halaman Jadwal Mengajar 
Halaman jadwal mengajar berisi data jadwal mengajar guru mata pelajaran 
sesuai dengan data yang dimasukkan oleh admin. 
d. Halaman Detail Jurnal 
 
Gambar 31. Implementasi Halaman Detail Jurnal 
Halaman detail jurnal berisi data jurnal. Guru dapat mengelola mata pelajaran 
seperti menambah, melihat, mengubah, dan menghapus data. 
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5. Test 
Test atau pengujian dilakukan dengan menggunakan standar ISO 25010 yang 
meliputi karakteristik functional suitability, usability, reliability, performance 
efficiency, dan maintainability. 
a. Functional Suitability 
Pengujian functional suitability diujikan pada 4 ahli dalam bidang web 
development dari berbagai perusahaan software development di Yogyakarta. 
Daftar ahli yang melakukan pengujian functional suitability dapat dilihat pada Tabel 
21. 
Tabel 21. Daftar Ahli Pengujian Functional Suitability 
No Nama Profesi Instansi 
1 Safei Muslim CEO CV. Alfathindo 
2 Hermawan Santoso Web Developer PT. JC Indonesia 
3 Donny Aprilianto Programmer Fixit Solution 
4 M. K. Catur Prasetyo Programmer Fixit Solution 
Instrumen yang diujikan memenuhi subkarakteristik functional completeness, 
functional correctness, dan functional appropriateness. Berikut hasil pengujian 
functional suitability. 
1) Functional Completeness 
Hasil pengujian subkarakteristik functional completeness disajikan pada Tabel 
22. 
Tabel 22. Hasil Pengujian Subkarakteristik Functional Completeness 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 4 0 
2 4 0 
3 4 0 
4 4 0 
5 4 0 
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6 4 0 
7 4 0 
8 4 0 
9 4 0 
10 4 0 
11 4 0 
12 4 0 
13 4 0 
14 4 0 
15 4 0 
16 4 0 
17 4 0 
18 4 0 
19 4 0 
20 4 0 
21 4 0 
22 4 0 
Total 88 0 
Pengujian subkarakteristik functional completeness menggunakan rumus dari 
Acharya & Sinha (2013), rumus tersebut sebagai berikut: 
𝑋 =  
𝐼
𝑃
 
Keterangan: 
P = Jumlah fitur yang dirancang 
I = Jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan 
Berikut perhitungan pengujian subkarakteristik functional completeness: 
P = 22 x jumlah penguji = 88 
I = 22 x jumlah penguji = 88 
Sehingga: 
𝑋 =  
88
88
= 1 
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2) Functional Correctness 
Hasil pengujian subkarakteristik functional completeness disajikan pada Tabel 
23. 
Tabel 23. Hasil Pengujian Subkarakteristik Functional Correctness 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 4 0 
2 4 0 
3 4 0 
4 4 0 
5 4 0 
6 4 0 
7 4 0 
8 4 0 
9 4 0 
10 4 0 
11 4 0 
12 4 0 
13 4 0 
14 4 0 
15 4 0 
16 4 0 
17 4 0 
18 4 0 
Total 72 0 
Perhitungan pengujian subkarakteristik functional correcness: 
P = 18 x jumlah penguji = 72 
I = 18 x jumlah penguji = 72 
Sehingga: 
𝑋 =  
72
72
= 1 
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3) Functional Appropriateness 
Hasil pengujian subkarakteristik functional appropriateness disajikan pada 
Tabel 24. 
Tabel 24. Hasil Pengujian Subkarakteristik Functional Appropriateness 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 4 0 
2 4 0 
3 4 0 
4 4 0 
5 4 0 
Total 20 0 
Perhitungan pengujian subkarakteristik functional correcness: 
P = 4 x jumlah penguji = 20 
I = 4 x jumlah penguji = 20 
Sehingga: 
𝑋 =  
20
20
= 1 
b. Usability 
Pengujian usability menggunakan USE Questionnaire yang berjumlah 30 
pertanyaan dengan skala Likert dan diberikan kepada 20 responden. Hasil 
pengujian usability dapat dilihat pada Gambar 32.
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Gambar 32. Hasil Pengujian Usability 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa total jawaban sangat setuju 
(SS) berjumlah 186, setuju (S) berjumlah 387, ragu-ragu (RG) berjumlah 27, 
tidak setuju (TS) berjumlah 0, dan sangat tidak setuju berjumlah 0. Hasil 
pengujian usability dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = (186 𝑥 5) + (387 𝑥 4) + (27 𝑥 3) + (0 𝑥 2) + (0 𝑥 1) = 2559 
𝑃 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
2559
3000
 𝑥 100% = 85,3% 
Hasil persentase pengujian usability adalah 85,3%, kemudian dibandingkan 
dengan tabel 8 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian usability 
dinyatakan Sangat Layak dan memenuhi karakteristik usability. Hasil pengujian 
usability juga dihitung nilai konsistensinya menggunakan tool SPSS dengan 
perhitungan alpha cronbach. Hasil perhitungan konsistensi dapat dilihat pada 
Gambar 33. 
 
Gambar 33. Hasil Perhitungan Alpha CronBach 
Perhitungan Alpha CronBach diperoleh hasil 0,944 kemudian dibandingkan 
dengan tabel 9 sehingga dinyatakan excellent. 
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c. Reliability 
Pengujian reliability sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa 
dilakukan dengan stress testing menggunakan software WAPT 9.2. Hasil pengujian 
reliability menggunakan WAPT 9.2 tersaji pada Gambar 34. 
 
Gambar 34. Hasil Pengujian Reliability Menggunakan WAPT 
Dari hasil pengujian reliability di atas diperoleh summary berupa successfull 
session 27367, failed session 0, sucessfull page 27367, failed pages 0, successfull 
hits 164202, dan failed hits 0. 
d. Performance Efficiency 
Pengujian performance efficiency sistem informasi pantauan pembentukan 
karakter siswa dilakukan dengan load testing menggunakan software  GTMetrix. 
Hasil pengujian halaman login admin menggunakan GTMetrix disajikan pada 
Gambar 35. 
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Gambar 35. Hasil Pengujian Halaman Login 
Hasil pengujian performance efficiency pada masing-masing halaman dapat 
dilihat pada Lampiran 11. Sedangkan untuk daftar hasil pengujian performance 
efficiency tersaji pada Tabel 25. 
Tabel 25. Daftar Hasil Pengujian Performance Efficiency 
No Halaman 
Hasil Pengujian 
Page Speed Yslow Waktu 
Admin 
1 Login 97 94 1.9 
2 Home 93 81 2.2 
3 Mata Pelajaran 91 81 2.6 
4 Guru 91 81 2.7 
5 Kelas 91 81 3.9 
6 Siswa 91 81 2.6 
7 Jam Pelajaran 91 81 2.5 
8 Jadwal Pelajaran 93 81 2.3 
9 Jurnal 93 81 2.2 
10 Detail Jurnal 91 81 3.1 
11 Kemajuan Kelas 88 81 2.8 
Guru 
12 Login 97 93 2.1 
13 Home 93 81 2.1 
14 Jadwal Mengajar 93 81 2.2 
15 Jurnal 93 81 2.2 
16 Detail Jurnal 88 81 2.8 
17 Kemajuan Kelas 88 81 3.2 
Rata-rata 91,9 82,4 2,5 
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Dari hasil pengujian performance efficiency di atas diperoleh hasil rata-rata 
untuk page speed sebesar 91,9% (Grade A), Yslow sebesar 82,4% (Grade 
B), dan waktu load sebesar 2,5 detik. 
e. Maintainability 
Pengujian maintainability sistem informasi pantauan pembentukan karakter 
siswa dilakukan menggunakan perhitungan Maintainability Index (MI) dengan 
software PHPMetrics. Hasil pengujian maintainability menggunakan PHPMetrics 
tersaji pada Gambar 36 dan Gambar 37. 
 
Gambar 36. Hasil Pengujian Maintainability Menggunakan PHPMetrics 
 
Gambar 37. Hasil Pengujian Maintainability Menggunakan PHPMetrics 
Dari hasil pengujian maintainability di atas diperoleh Maintainability Index (MI) 
sebesar 115,94 atau jika dengan skala 100 maka sebesar 100. 
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6. Deployment 
Kegiatan deployment dilakukan dengan meng-upload source code ke hosting. 
Proses upload source code ke hosting menggunakan cpanel tersaji pada Gambar 
38. 
 
Gambar 38. Proses Upload Source Code ke Hosting 
7. Configuration & Change Management 
Kegiatan ini tidak dilakukan karena hanya dikerjakan oleh satu orang sehingga 
tidak memerlukan proses integrasi. 
8. Project Management 
Masih mengikuti penjadwalan yang telah dibuat pada tahap inception. 
9. Environment 
Pendefinisian environtment telah dilakukan secara lengkap pada tahap 
inception sehingga aktivitas ini tidak perlu dilakukan lagi. 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berikut ini akan dibahas mengenai hasil pengujian sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa menggunakan ISO 25010 yang meliputi functional 
suitability, usability, reliability, performance efficiency, dan maintainability. 
1. Functional Suitability 
Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi pantauan pembentukan karakter 
siswa pada karakteristik functional suitability didapatkan tingkat keberhasilan 
100% pada subkarakteristik functional completeness, functional correctness, dan 
functional appropriateness. Berdasarkan dari hasil pengujian tersebut 
menunjukkan nilai X =1 sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi telah 
memenuhi karakteristik functional suitability. 
2. Usability 
Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi pantauan pembentukan karakter 
siswa pada karakteristik usability didapatkan hasil sebesar 85,3% atau memiliki 
kualitas sangat layak dan berdasarkan perhitungan alpha cronbach menghasilkan 
nilai sebesar 0,944 yang berarti memiliki kategori excellent. 
3. Reliability 
Pengujian sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa pada 
karakteristik reliability menggunakan WAPT 9.2 Hasil pengujian reliability 
ditunjukkan pada Tabel 26. 
Tabel 26. Hasil Pengujian Reliability 
Metrik Sukses Gagal 
Session 27367 0 
Pages 27367 0 
Hits 164202 0 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil reliability sistem informasi 
pantauan pembentukan siswa pada metrik session, pages, dan hits dengan 
persentase sebesar 100%. Menurut standar Telcordia, agar aplikasi memenuhi 
reliability maka harus memiliki persentase minimal keberhasilan sebesar 95%. 
Dengan demikian, sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa telah 
memenuhi karakteristik reliability. 
4. Performance Efficiency 
Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi pantauan pembentukan karakter 
siswa pada karakteristik performance efficiency diperoleh rata-rata untuk page 
speed sebesar 91,9% (Grade A), Yslow sebesar 82,4% (Grade B), dan waktu load 
sebesar 2,5 detik. Web dikatakan baik apabila waktu load setidaknya kurang dari 
10 detik (Nielsen, 2010). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
pantauan pembentukan karakter siswa telah memenuhi karakteristik performance 
efficiency. 
5. Maintainability 
Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi pantauan pembentukan karakter 
siswa pada karakteristik maintainability diperoleh Maintainability Index (MI) 
sebesar 115,94 atau jika dengan skala 100 maka sebesar 100. Jika dibandingkan 
dengan tabel 10 berarti tingkat maintainability sistem informasi pantauan 
pembentukan karakter siswa masuk kategori sangat mudah dirawat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi sebagai media untuk 
mempermudah proses penilaian sikap terutama proses pantauan 
pembentukan karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 2 Depok Sleman. 
Pengembangan sistem informasi menggunakan web application framework 
Laravel dengan Rational Unified Process (RUP) sebagai model pengembangan 
perangkat lunak yang terdiri dari 4 tahap yaitu, (1) Inception; (2) Elaboration; 
(3) Construction; dan (4) Transition. Sistem informasi ini memiliki 2 level 
pengguna yaitu admin dan guru mata pelajaran. 
2. Sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ di SMK 
N 2 Depok Sleman diuji menggunakan standar ISO 25010. Pada karakteristik 
functional suitability sebesar 1 (baik), karakteristik usability sebesar 85,3% 
(sangat layak) dan nilai alpha cronbach sebesar 0,944 (excellent), karakteristik 
reliability sebesar 100% (lolos), karakteristik performance efficiency sebesar 
2,5 detik (diterima), dan karakteristik maintainability sebesar 100 (sangat 
mudah dirawat). Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi pantauan pembentukan karakter siswa jurusan TKJ di SMK N 
2 Depok Sleman telah memenuhi standar kualitas ISO 25010. 
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B. Keterbatasan Produk 
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai 
berikut: 
1. Belum adanya fitur pergantian tahun ajaran. 
2. Belum tersedia fitur forum diskusi online antar guru. 
3. Belum tersedia fitur rekap laporan data jurnal. 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan produk lebih lanjut dapat menambahkan fitur seperti pada 
keterbatasan produk berupa fitur pergantian tahun ajaran, fitur forum diskusi 
online antar guru dan fitur rekap laporan data jurnal. 
D. Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan produk hasil penelitian, maka penulis 
menyarankan untuk pengembang penelitian di masa yang akan datang sebagai 
berikut: 
1. Perlu ditambahkan fitur pergantian tahun ajaran. 
2. Perlu ditambahkan fitur forum diskusi online antar guru. 
3. Perlu ditambahkan fitur rekap laporan data jurnal. 
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